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ABSTRAK

Ruliyah, Siti. 2020. Media Pop-up Untuk MeningkatkanPemahaman Siswa Kelas I11
SD Ma’arif Ponorogo Tahun Pelajaran 2019/2020°°. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing, Nurul
Khasanah, M.Pd.

Kata Kunci: Media, Pop Up, Pemahaman

Penggunaan media buku pop-up dapat meningkatkan pemahaman materi
Bahasa Inggris kelas III SD Ma’arif Ponorogo. Kata media berasal dari bahasa latin
medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Gerlach dan
Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia
materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu
memperoleh, pengetahuan, keterampilan, atau sikap.Dalam pengertian ini, guru,
buku, teks dan lingkungan sekolah merupakan media.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman materi Bahasa Inggris
dengan menggunakan media pop-upbagi siswa kelas 111 SD Ma’arif Ponorogo.

Data yang diperoleh peneliti dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah
observasi (kualitatif) dan hasil tes pemahaman. Menurut Zainal Arifin observasi
adalah suatu proses pengamatan catatan secara sistematis, logis, objektif dan rasional
mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan
tertentu. - |

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang  dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa ' kegiatan pemahaman melalui media buku pop-up dapat
meningkatkan pemahaman anak kelas III SD Ma’arif Ponorogo. Hal ini dibuktikan
dengan adanya peningkatan jumlah nilai observasi pemahaman anak pada saat pra-
siklus sebesar 88, presentase yang diperoleh pada pra-siklus sebesar 25,14 %. Pada
siklus | diperoleh nilai sebesar 174 kenaikan dari pra-siklus ke siklus | sebesar 86,
presentase yang diperoleh pada siklus | sebesar 25, 14 % kenaikannya mencapai 9,66
%. ;

Nilai observasi dari-siklus | ke siklus Il, dengan jumlah-nilai observasi siklus |
sebesar 174 dengan jumlah presentase sebanyak 34,8 %, dan presentase siklus Il
mencapai 53,1 % , presentase jumlah kenaikan dari siklus I ke siklus Il sebesar 18,3
%. Untuk perbandingan nilai evaluasi dari siklus | ke siklus I, nilai dari siklus |
sebesar 2511 dan siklus Il mencapai 2700 artinya dari-siklus I ke siklus Il mencapai
kenaikan 189. Rata-rata nilai dari siklus | ke siklus I diperoleh siklus | sebesar 71,4
% dan siklus Il sebesar 100 %, kenaikan rata-rata mencapai 28,6 %.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang disadari
atau disengaja.Aktivitas ini menunjukkan kepada keaktifan seseorang dalam
melakukan aspek mental yang memungkinkan te,rjadinya perubahan pada
dirinya.Dengan demiki‘an, dapat dipahami juga bahwa suatu kegiatan belajar
dikatakan baik apabila intensitas keaktifan jasmani maupun mental seseorang
semakin tinggi.SebaIiknya meskipun seseorang dikatakan belajar, namun jika
keaktifan jasmaqiah dan mentalnya rendah berarti kegiatan belajar tersebut tidak
secara nyata merhahami bahwa dirinya melakukan kegiatan belajar.*

Kegiatan belajar juga dimaknai sebagai interaksi individu dengan
lingkungannya.Lingkungan dalam hal ini adalah obyek;obyek lain yang
memungkinkan  individu — memperoleh pengalaman-péngalaman atau
pengetahuén,ibaiik 'bengalaman atau pengetahuan -baru 'rﬁaUp;uh sesuatu yang
pernah diperoleh'atéu ditemukan ’s’e'bvelumn‘ya tetapi henimbulkan perhafian
kembali bagi individu tersebut sehingga memungkinkan terjadinya interaksi.?

Pemahaman Merupakan tingkat - kemampuan yéng mengharapkan siswa
mampu untuk mengérti/memahami téntang arti/konsep, yang diketahuinya,

dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal saja

Fitrah, “Jurnal Kajian llmu-ilmu Keislaman”, Vol. 03 No. 2, 2017, 335.
?|bid., 335.



tetapi siswa juga harus memahami setelah pelajaran tersebut dipelajari.
Kebanyakan orang mengira bahwa belajar itu adalah menghafal tetapi
kenyataannya yang hafal belum tentu paham tetapi ora paham sudah pasti
mengerti.

Pemahaman (comprehension) menurut ‘Anas Sudijono adalah kemampuan
seseorang untuk mengerti dan memahami setelah sesuatu itu diketahui dan
diingat, dengan kata Ia'in memahami adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat
melihatnya dari berbagai segi, apabila seseorang dapat memberikan penjelasan
atau memberikan uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan
kata-kata sendiri, pemahaman merupakan jenjang kemampuan berfikir yang lebih
tinggi dari ingata"n ataupun hapalan. 3

Pemahaman siswa sedikit banyaknya dipengaruhi oleh komunikasi guru
dalam proses pembelajaran khususnya materi She’s a Police Officer dan Break
Time, karena komunikasi guru merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
proses pembélajafah, komunikasi tersebut menpiptakan h-ubHUhgan antara guru,
siswa dan 'siswa- Irainnya. Kofhun‘ikasi ‘dalam dunia 'pendidikah merupakan
sesuatu yang inhefen. déngén kegiatan pendidikan- itu sendiri, sebab proses
pendidikan berjalah melalui kegiatan komunikasi. 4

Menurut Heinich, ' media merupakan alat saluran komunikasi. ° Media
pembelajaran adalah sebuah alat yang brerfungsi dan dapat digunakan untuk

menyampaikan pesan pembeléja’ran. Pemb:elajaran adalah proses komunikasi

3 Anas Sudijono, “Pengantar Evaluasi Pendidikan”(Jakarta: Raja Grafindo, 2008), 50.
4Sanusi Uwes,” Visi dan Pondasi Dalam Perspektif Islam” (Jakarta: Logos, 2003), 153.
>Rudi Susila, ’Media Pembelajaran’’ (Bandung: CV Wacana Prima, 2011) 6.



antara pembelajar, pengajar dan bahan ajar. Maka dapat dikatakan bahwa, bentuk
komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana untuk menyampaikan
pesan. Bentuk-bentuk stimulus dapat di pergunakan sebagai media, di antaranya
adalah hubungan atau interaksi manusia, realitas, gambar bergerak atau tidak,
tulisan dan suara yang direkam. Dengan kelima bentuk stimulus ini, akan
membantu pembelajar mempelajari bahan ajar. Atau dapat di simpulkan bahwa
bentuk-bentuk stimulué dapat dipergunakan sebagai media adalah suara, lihat,
gerakan. ®

Pemilihan media juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu
penelitian tindakan kelas, jika media tersebut sangat praktis dan mudah untuk
diingat, maka pfoses pembelajaran akan berhasil, sebaliknya jika media itu
sangat rumit dan tidak sesuai dengan pembelajaran maka akan membuat siswa
cepat bosan bahkan cepat lupa. Pemilihan media juga ‘akan menentukan
keberhasilan dalam proses belajar mengajar.

Untuk 'mehgétés’i hambatan-hambatan pada pemaham.ah'éisWa,' diperlukan
penggunaan mediarp'embelajarah yang ;mehérik. Salah satu medié yang dapat
mendukung pemahémén éiswa yaitu media pop up.r |

Media Pop-Up adalah sebuah ilustrasi yang ketika halamannya dibuka,

ditarik atau diangkat akan timbul tingkatan dengan kesan tiga dimensi. "Media

*Hujair AH Sanaky, ‘’Media Pembelajaran Interaktif-Inofatif Cet 1°’(Yogyakarta: Kaukaba Dipantara,
2013) hal 3-4. ' JERER

’Anggit Shita Devi dan Siti Maesaroh, ‘’Pengembangan Media Pembelajaran Buku Pop-Up Wayang
Tokoh Pandhawa Pada Mata Pelajaran Bahasa Jawa Kelas V' SD’’, Jurnal PGSD Indonesia Vol. 3
No. 2, 2017.11.



Pop-Up juga dapat memunculkan bentuk gambar tiga dimensi ketika halamannya
dibuka.

Gambar merupakan penjelasan yang paling jelas dan mudah dipahami
oleh siswa.Hal ini dikarenakan siswa dapat melihat sendiri bentuk suatu benda
tanpa penjelasan guru berupa kata-kata verbal atau kalimat.Media pop up
mempunyai kemampuan untuk memperkuat kesan yang ingin disampaikan
dalam suatu materi sehingga membuat materi lebih mudah diingat dan dipelajari.
Selain itu, media ini juga dapat menarik perhatian dan meningkatkan motivasi
belajar, dan juga buku pop updapat menjadi media pada perhbelajaran Bahasa
Inggris karena buku pop up bersifat fleksibel. Fleksibel dalam arti dapat
dimodifikasi seéuai kebutuhan pembelajaran.Selain itu, buku pop upjuga
menyajikan visualisasi gambar dengan bentuk timbul seperti tiga dimensi.Materi
di dalam buku pop updisesuaikan dengan buku guru dan buku siswa sehingga
ketercapaian pembelajaran tetapi diperhatikan.

Berdaéa'rkén' -pe'ngamatan peneliti yang dilakukan- ) bada' bulan -oktober
awal, di SD Ma’afif’ Ponorogov,r bath 'tefdapat beberapa r'siswaryang kuréng
memperhatikan pada éaat‘ jam pelajaran. Selama ihi broses pembelajaran di SD
Ma’arif Ponorogor khususnya padé mata pelajaran Béhasa Inggris masih sangat
kurang karena proses pembelajaran|yang masih fokus pada guru, teknik mengajar
guru yang masih monoton, nilai siswa yang masih rendah, pemahaman materi
yang kurang, menyebabkan‘::si'swa bosan dan kurang aktif dalam mengikuti
pembelajaran. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin melakukan

Penelitian Tindakan Kelas dengan judul ¢’ MediaPop Up Untuk Meningkatkan



Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Siswa Kelas 111 SD
Ma’arif Ponorogo Tahun Pelajaran 2019/2020°°.
Identifikasi dan Pembatasan Masalah
Masalah yang peneliti temukan di SD Ma’arif Ponorogoterdapat beberapa
siswa yang kurang memperhatikan pada saat jam pelajaran. Selama ini proses
pembelajaran di SD Ma’arif Ponorogo khususnya pada mata pelajaran Bahasa
Inggris masih sangat kUrang karena proses pembelajarén 'yang masih fokus pada
guru, teknik mengajar guru yang masih monoton, nilai siswa yang masih rendah,
pemahaman materi yang kurang, menyebabkan siswa bosan dan kurang aktif
dalam mengikuti pembelajaran. i
Berdasarkan latar belakang diatas dan dari permasalah yang ada maka
dapat diidentifikasi masalahnya adalah meningkatkan pemahaman siswa pada
mata pelajaran Bahasa Inggris kelas III SD Ma’arif Ponorogo.Untuk menghindari
terjadinya penyimpangan terhadap pembahasan objek peneiitian sebagaimana
tujuan awal pénélifi' ini,‘ maka perlu diadakan pembatasan tékﬁadap ruang lingkup
penelitian. | - ) | | |
Adapun perhbétasén 'masalah dalam penelifiaﬁ ini adalah Media Pop-up
Untuk Meningkatkan Pemahaman Materi Bahasa Ihggris Siswa Kelas Il SD
Ma’arif Ponorogo Tahun Pelajaran 2019/2020.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar bela{ka’ng danv identifikasi masalah diatas maka rumusan

masalah penelitian ini adalah apakah penggunaan media pop-up untuk



meningkatkan pemahaman materi Bahasa Inggris siswa kelas III SD Ma’arif
Ponorogo Tahun Pelajaran 2019/2020.
D. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
meningkatkan pemahamanmateri -Bahasa Inggris siswa kelas III SD Ma’arif
Ponorogo Tahun Pelajaran 2019/2020.
E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, ataupun manfaat teoritis dan manfaat
praktis dalam penelitian:
1. Manfaat Teoritis i
Hasil pénelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam
dunia pendidikan berupa gambaran mengenai sebuah teori yang menyatakan
bahwa peningkatan pemahaman siswa dalam mata pelajaran Bahasa Inggris
kelas 111 dapat dilakukan dengan menggunakan media pop-Up book.
2. Manfaat Pfaktié'- e
Secara pfaktis pehélitian ini bérmanfaat bagi
a. Penulis -
Dengan' penelitian ini diharapkan mampu'menambah wawasan yang

luas, menambah cakrawala berfikir serta memperoleh pengalaman praktis

dalam pengadaan penelitian.



b. Bagi Guru
1) Meningkatkan ketepatan dalam pemilihan media dan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa dalam proses
pembelajaran.
2 Sebagai pertimbangan dalam méngajar, membimbing dan mendorong
siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.
3) Mendapatkan ihformasi tentang kemajuan siswanya.
c. Bagi Siswa
1) Siswa lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran;
2) Meningkatkan hasil belajar siswa terhadap materi yang telah diajarkan.
3 I\/Ieningkatkan minat belajar siswa dirumah maupun disekolah.
d. Bagi Sekolah
1) Mendapgtkan informasi tentang media pop up, yang nantinya dapat
diterapkan di kelas lain dan guru yang lain.
2 Dapat ‘niehingkatkan kualitas pembe_lajaran‘khUSUEnya “pada mata
peléjaran -Brahasa Inggrivsr serta dapat fneningkatkah rhutu péndidikan. |
F. Sistematika Pembéhésah | .

Untuk merﬁberikan kemudahan‘ dalam meniéhami terhadap penulisan
skripsi ini peneliti menyajikan dalam bentuk beberapa bab. Adapun pembahasan
dalam proposal ini sebagai berikut: 7

Bab | pendahuluan, Hwerupakan g:ambaran umum.Secara umum untuk
memberikan pola pemikiran bagi keseluruhan laporan penelitian ini yang

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.



Bab Il berisi landasan teori sebagai pedoman umum yang digunakan
sebagai landasan dalam melakukan penelitian yaitu kajian tentang peningkatan
hasil belajar, minat belajar, konsentrasi belajar, alat peraga, telaah pustaka,
kerangka berfikir, dan pengajuan hipotesis tindakan.

Bab 111 berisi tentang metode penelitian yang meliputi tempat dan waktu,
subyek penelitian, prosedur penelitian, pengumpulan data, analisis data dan
indikator penelitian. |

Bab 1V hasil penelitian Tindakan Kelas yang terdiri atas gambaran singkat
lokasi penelitian, penjelasan per-siklus, proses analisis data persiklus, dan
pembahasan.

Bab V yaifu penutup, bab ini menguraikan tentang kesimpulan sebagai
jawaban dari pokok pokok pembahasan, dan saran sarang yang terhubung dengan

penelitian sebagai masukan dengan penelitian pihak terkait.



BAB II

TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI,
KERANGKA BERFIKIR DAN PENGAJUAN HIPOTESIS TINDAKAN
KELAS

. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu

Berdasarkan dari berbagai telaah hasil penelitian terdahulu peneliti akan
memaparkan agar tidak terjadi persamaan dalam sebuah penelitian. Berikut
beberapa telaah penelitian terdahulu yang diambil oleh peneliti.

Penelitian pertama, Nausyad Em’a Istasfi memaparkan hasil penelitiannya
yang berjudul “’Keefektifan Media Pop-Up Terhadap Pemahaman Konsep
Hewan Dalam Pembelajaran Ipa Pada Siswa Tunagrahita Kategori Sedang Kelas
IV SDLB Di SLB N 1 Sleman’’, berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan
peneliti di SLB Negeri 1 Sleman, ditemukan permasalahan dalam pembelajaran
IPA. Pertama, ‘wrendahnya tingkat konsentrasi siswa dikarenakan proses
pembelajaran belum menarik perhatian bagi siswa. Kedua, masih banyaknya
siswa mengalami kesulitan dalam menyebutkan namaf hewan berserta
makanannya, sehingga pembelajaran  belum optimal.i Ketiga, belum
digunakannya media-media yang menarik bagi siswa, sehingga mengalami
kebosanan dan konsentrasi siswa mudah beralih. Keempat media yang diterapkan
dengan menggunakan medla media gambar masih memlllkl banyak keterbatasan.
Berdasarkan hal tersebut, maka dlperlukannya media yang lebih menarik dan
dapat langsung melibatkan siswa dalam proses keglatan belajar mengajar
berlangsung sehingga mampu menarik —perhatian -siswa dan menumbuhkan
semangat belajar pada siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk ménguji efektifitas penggunaan media pop-
up terhadap pemahaman. konsep hewan dalam pembelajaran IPA siswa
tunagrahita kategori sedang.Sehingga dari. hasil analisis data tersebut dapat
disimpulkan bahwa media pop-up meningkatkan pemahaman konsep hewan pada

siswa, hal tersebut ditunjukkan dengan meningkatnya presentase keberhasilan
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siswa dalam menjawab soal tes pemahaman konsep hewan pada fase intervensi
mengalami peningkatan dibandingkan pada fase baseline-1.

Berdasarkan analisis data dan pengolahan data diketahui bahwa
penggunaan media pop-up efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep
hewan pada siswa tunagrahita kategori sedang.Peningkatan pemahaman konsep
hewan pada siswa dilihat pada perbandingan hasil fase baseline-1 dengan fase
intervensi yang menunjukkan adanya peningkatan presentase keberhasilan.
Presentase keberhasilan pada baseline-1 masih stabil yaitu 53,8 %, dan
presentase keberhasilah pada fase intervensipada tiap pertemuannya. Presentase
keberhasilan tertinggi pada fase intervensiyaitu 82,5 %. Berdasarkan hasil
tersebut menunjukkan bahwa peningkatannya sebesar 28,7 % sehingga media
pop up efektif meningkatkan pemahaman konsep hewan pada siswa tunagrahita
kategori sedang. :

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pop-
up efektif untuk 'meningkatkan pemahaman konsep hewan dalam pembelajaran
IPA pada siswa tunagrahita kategori sedang kelas IV SDLB di SLB N 1
Sleman.Hal ini d‘itunjukkan bahwa meningkatnya prsentase keberhasilan siswa
dalam mengerjakan soal tes pemahaman konsep hewan pada fase baseline-1 dan
intervensi.Pada fase baseline-1 siswa mendapatkan presentasé keberhasilan skor
53,8 %. Pdda"fés‘e ihter'vén‘sidarivpertemuan pertamahihgga keéﬁafnrrhe'ndapatkan
presentase kebe_rhaéilan skor 567,2 %: dan '8'2,5 %. Berdasarkan hasil tersebut
presentase keberhasilan yang didapatkan siswa meningkat hingga 28,7 %,
sehingga hasil tersebut telah melampaui hasil presentase keberhasilan skor yang
telah ditentukan yaitu 68 %. 8

Penelitian kedua, Intan Sri Ayu Wulandari memaparkan hasil penelitiannya
yang berjudul ‘’Pengaruh Penggunaan Media Pop-UpBook Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPA Siswa SD ISLAM TAMAN QURANIYAH”’. Rumusan

®Nausyad Em’a Istasfi, ’Keefektifan Media Pop-Up Terhadap Pemahaman Konsep Hewan Dalam
Pembelajaran Ipa Pada Siswa Tunagrahita Kategori Sedang Kelas IV SDLB Di SLB N 1
Sleman’’(Skripsi Program Studi Pendidikan Luar Biasa Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas limu

Pendidikan, Uny, 2016.



11

masalah yang sudah ditetapkan yaitu apakah terdapat pengaruh penggunaan
media pop-up book dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa SD Islam
Taman Quraniyah?

Kesimpulan dari skripsi yaitu, berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media
pembelajaran pop-up terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 111 SD Islam Taman
Quraniyah. Hal ini ditunjukka‘n dari hasil uji hipotesis posttest yang
mendapatkan nilai t sebesar 0,000 dengan taraf signifikan 0,05, maka hipotesis
nol (HO) ditolak di hipbtesis satu (H1) diterima. Selain itu nilai rata-rata posttest
menunjukkan bahwa posttestmenunjukkan bahwakelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yakni sebesar 81,50 untuk kelas eksperimen dan
kelas control sebesar 66,75. °

Penelitian ketiga oleh Yatin Al Fatoni memaparkan hasil penelitiannya
dengan judul "Upaya Meningkatkan Pemahaman Siswa Dalam Pembelajaran
Matematika Materi Bangun Datar Dengan Metode Demonstrasi Pada Siswa
Kelas II Semester II MI Ma’arif Tanjunganom Kecamatan Salaman Kabupaten
Magelang’’. Rufnusan masalah yang terdapat dalam skripsi tersebut ialah
bagaimana penefapan pembelajaran metode demonstrasi dapat meningkatkan
pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika mate.ri,bangun datar pada
siswa kelés 7II Aser-nesfef II- MI. Ma’arif Tanjungahorm‘ Ké(garhatén Salaman
Kabupaten Ma,ge-léhg.Kesimpulén'-dar_i- 3kripsi tersebUt -adalah penerapan
pembelajaran metode demonstrasi padé siswa kelas II semester II MI Ma’arif
Tanjunganom dilakukan dengan penelitian tindakan kelas, dengan 2 siklus.Siklus
1 dilaksanakan pada tanggal 24 Februafi 2104, sedangkan siklus 2 dilaksanakan
tanggal 10 Maret 2014.Demonstrasi dilakukan dengan mempersiapkan kelas

dengan baik, menata tempat duduk siswa yang sesuai, menyiapkan buku

°Intan Sri Ayu Wulandari, <’Pengaruh Penggunaan Media Pop-Up Book Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPA Siswa SD ISLAM TAMAN QURANIYAH’’, (Skripsi Program Jurusan Pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif

Hidayatullah, Jakarta, 2019.
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matematika, mempersiapkan peralatan yang sesuai dengan materi yang dipelajari
yaitu dengan alat peraga dari kertas karton macam-macam bangun datar.

Dari tiga penelitian terdahulu terdapat persamaan yakni membahas tentang
peningkatan pemahaman siswa. Didalam tiga penelitian tersebut perbedaannya
adalah untuk peneliti pertama oleh Nausyad Em’a Istasfi memaparkan hasil
penelitiannya yang berjudul ‘’Keefektifan-Media Pop-Up Terhadap Pemahaman
Konsep Hewan Dalam Pembelajaran Ipa Pada Siswa Tunagrahita Kategori
Sedang Kelas IV SDLB Di SLB N 1 Sleman. Peneliti kedua oleh Intan Sri Ayu
Wulandari memaparkan hasil penelitiannya yang berjudul “’Pengaruh
Penggunaan Media Pop-UpBook Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa
SD ISLAM TAMAN QURANIYAH”, dan penelitian ketiga oleh Yatin Al
Fatoni memaparkan hasil penelitiannya dengan judul ‘’Upaya Meningkatkan
Pemahaman Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Materi Bangun Datar
Dengan Metode, Demonstrasi Pada Siswa Kelas II Semester 11 MI Ma’arif
Tanjunganom Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang. Maka peneliti
menyimpulkan belum ada yang meneliti tentang Media Pop-Up Untuk
Meningkatkan Pgmahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas 111
SD Ma’arif Ponorogo Tahun Pelajaran 2019/2020.

B. Landasan Teori
1 Media Pembelajaran
a. Pengertian.Medi'a :

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti
‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam Bahasa Arab media adalah
perantara atau pengantar pesan dari - pengirim Kepada penerima
pesan.Gerlach & Ely mengatakan bahwa media apabila> di pahami secara

garis besar adalah manusia materi, atau kejadian yangmembangun kondisi

vatin Al Fatoni, ’Upaya Meningkatkan Pemahaman Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Materi Bangun Datar Dengan Metode Demonstrasi Pada Siswa Kelas II Semester II MI Ma arif
Tanjunganom Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang”’, (Skripsi Program Jurusan Pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2014).
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yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau
sikap.Dalam pengertian ini, guru, buku, teks dan lingkungan sekolah
merupakan media. Secara lebih khusus pengertian media dalam proses
belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis,
atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali
informasi visual atau verbal. !*

Batasan lain telah pula dikemukakan oleh para ahli yang sebagian di
antaranya akan diberikan berikut ini. AECT (Association of Education and
Communication Téchnology) memberi batasan tentang media sebagai segala
bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi.Di samping sebagai system penyampaian atau, pengantar, media
yang sering diganti dengan kata mediator menurut Fleming adalah penyebab
atau alat yang turut campur tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya.

Dalam kegiatan belajar mengajar, sering pula pemakaian kata media
pengajaran atau digantikan dengan istilah seperti alat pandang-dengar bahan
pengajaran (instructional material), komunikasi pandang-dengar (audio-
visual commgnication), pendidikan alat peraga pandang (visual education),
teknologi pendidikan (educational technology), alat peraga dan media
penjelas Berdasarkan uraian beberapa batasan tentang media dlatas berikut
ciri-ciri media adalah sebagai berikut:

1) Media pendidikan memiliki- pengertlan fisik yang dewasa ini di kenal
sebagai hardware (perangakat keras), yaitu sesuatu benda yang dapat
dilihat, di dengar atau diraba dengan pancaindera.

2) Media pendidikan memiliki pengertian non fisik yang dikenal sebagai
software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam
perangkat keras yang merupakan isi yang ingin di sampaikan kepada
siswa.

3 Penekanan media pendidikan‘ terdapat pada visual dah audio.

1 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002, 3.
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4) Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar
baik di dalam maupun di luar kelas.
5 Media pendidikan di gunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi

guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 2

b. Pengertian Media Pembelajaran

Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan
pesan (Bovee dalam Hujair AH Sanaky).Media pembelajaran adalah sebuah
alat yang berfungsi- dan dapat digunakan untuk menyampaikan pesan
pembelajaran. Pembelajaran adalah proses komunikasi antara pembelajar,
pengajar dan bahan ajar. Maka dapat di katakan bahwa, bentuk komunikasi
tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana untuk menyampaikan pesan.
Bentuk-bentuk stimulus dapat dipergunakan sebagai media, diantaranya
adalah hubungan atau interaksi manusia, realitas, gambar bergerak atau
tidak, tulisah dan suara yang direkam. Dengan kelima bentuk stimulus ini,
akan membantu pembelajar mempelajari bahan ajar. Atau dapat di
simpulkan bahwa bentuk-bentuk stimulus dapat dipergunakan sebagai media
adalah suara, lihat, gerakan.*® |

Menurth Heinich, media merupakan alat saluran alat komunikasi.
Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentu‘k jamak dari kata
"mediﬁrﬁ” &aﬁg secara harfiah berarti “’perantara” yéitﬁ_pérqﬁtérd sumber
pesan (a _soufce) dengah pen_erima pesan (a receiver). Heinich
mencontohkan media ini -seperti film, televise, diagram, bahan tercetak
(printed materials), komputer dan instruktur. Contoh media tersebut bisa
dipertimbangkan sebagai media pembelajaran jika membawa pesan pesan
(message) dalam. rangka mencapai tujuan pembelajaran.Heinich juga

mengaitkan hubungan antara media dengan pesan dan metode (methods).**

2|bid, 7.

13Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif-Inofatif Cet 1(Yogyakarta: Kaukaba Dipantara,
2013) hal 3-4.
Rudi Susilana, Media Pembelajaran (Bandung: Wacana Prima, 2011) hal 6.
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Dari berbagai pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa a)
media pembelajaran merupakan wadah dari pesan, b) materi yang ingin
disampaikan adalah pesan pembelajaran, c) tujuan yang ingin dicapai ialah
proses pembelajaran. Selanjutnya penggunaan media secara kreatif akan
memperbesar kemungkinan bagi siswa untuk belajar lebih banyak,
mencamkan apa yang dipelajarinya lebih baik, dan meningkatkan
penampilan dalam melakukan keterampilan sesuai dengan yang menjadi

tujuan pembelajaran, °

c. Tujuan dan Manfaat Media Pembelajaran

1. Tujuan Media Pembelajaran
a. Mempermudah proses pembelajaran dikelas,
b. Meningkatkan efisiensi proses pembelajaran,
c. Menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan belajar,
d. Membantu konsentrasi pembelajar dalam proses pembelajaran.
2. Manfaat Media Pembelajaran
a. Manfaat Media Pembelajaran Bagi Pengajar, Diantaranya:
1) Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan pembelajaran.
2) Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik.
3) Memberikan kerangka sistematis mengaajar secara baik.
4) Memudahkan kendali pengajar terhadap ’méteri— pelajarar-\.r »
5) Membantu  kecermatan, _ketéiitian dalaafn - penyajian materi
pelajaran. | '
6) Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar.
7) Meningkatkan kualitas pengajaran.
b. Manfaat Media Pembelajaran Bagi Pembelajar, Diantaranya:
1) Meningkatkan motivasi belajar pembelajar,
2) Memberikan dan meningkatkan variasi belajar bagi pembelajar,
3) Memudahkan pembelajar untuk belajar, |

4) Merangsang pembelajar untuk berfikir dan beranalisis,

BIbid, 7.
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5) Pembelajaran dalam kondisi dan situasi belajar yang menyenangkan

dan tanpa tekanan, dan

6) Pembelajar dapat memahami materi pelajaran secara sistematis

yang disajikan.

c. Fungsi Media Pembelajaran

1) Media pembelajaran berfungsi untuk merangsang pembelajaran

dengan;

3)
b)
c)
d)
€)
f)
9)

Menghadirkan objek sebenarnya dan objek yang langkah,
Membuat duplikasi dari objek yang sebenarnya,

Membuat konsep abstrak ke konsep kongkret,

“Memberi kesamaan persepsi,

Mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak,
Menyajikan ulang informasi secara konstiten, dan

‘Memberi  suasana belajar yang menyenangkan, tidak
'tertekan,santai, dan menarik, sehingga dapat mencapai tujuan

‘pembelajaran.

2. Media Pop-Up
a. Pengertian Media Pop-Up

Pop-Up Book merupakan jenis buku yang dldalamnya terdapat

Ilpatan gambar yang dipotong dan muncul membentuk gambar tiga

dimensi- ketika halamannyaAdllbuka. Menurut seorang professional dan

pengamat dibidang paper enginerring, Rubin menyatakan bahwa Pop-

Up adalah sebuah ilustrasi yang ketika halamannya dibuka, ditarik

atau diangkat akan timbul tingkatan dengan kesan tiga dimensi. Desain

Pop-Up selalu diaplikasikan ke, berbagai media tiga dimensi misalnya

buku bergambar, kartu' ucapan, cover buku, lipatan-lipatan buku

dengan berbagai jenis dan dalam buku cerita anak. **

*81bid, 5.

1bid, 7-8.
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Nama Pop-Up dan pembuatan buku-buku dikenal juga sebagai
teknik rekayasa kertas atau paper crafiting, salah satu turunan
keilmuan dari paper enginerring, yaitu sebuah ilmu membahas tentang
kertas, baik cara mengelolanya maupun cara memprosesnya.

Pop-Up menurut Taylor dan Bluernel adalah kontruksi,
pergerakan buku yang muncul dari halaman yang membuat Kkita
terkejut dan menyenangkan.Pop-Up Book identik dengan anak-anak
dan mainan namun benda ini dapat digunakan menjadi media
pembelajarah yang baik.Media berisi cerita. bergambar memiliki
bentuk tiga dimensi ketika halaman dibuka.Penggunaan media ini
dalam pembelajaran dapat digunakan pada bidang kebahasaan yaitu
pada peningkatan keterampilan-keterampilan dasar berbahasa dan
membaca. i

b. Manfaat Media Pop-Up
Menurut Dzuanda (dalam Sylvia dan Hariani), media buku pop
up memiliki berbagai manfaat yang sangat berguna, yélitu:
1) Mengajarkan anak untuk lebih menghargai buku dan
memperlakukannya dengan lebih baik. |
2)_ I»_\/I‘e_nde_katkan anak dengan orang tua karena Pop-Up quk memiliki
: bagianrya-ng halus sehingga memberikan kesempatan uhtljk orang
tua-untuk duduk bersama d_engah putra-putri fnereka dan menikrﬁati
ceita (mendekatkan hubungan antara orang tua dan anak).
3) Mengembangkan kreativitas anak.
4) Merangsang imajinasi anak.
5 Menambah pengetahuan hingga memberikan penggambaran bentu
suatu benda (pengenalan benda).
6) Dapat digunakan sebagai media untuk menanamkan kecintaan anak

terhadap membaca.
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c. Kelebihan Media Pop-Up
Kelebihan Media Pop-Up Book seperti yang dikemukakan oleh

Dzuanda antara lain:

1) Memberikan visualisasi cerita yang lebih menarik mulai dari
tampilan gambar yang terlihat lebih memiliki dimensi hingga
gambar yang dapat bergerak ketika halamannya dibuka atau
bagiannya digeser.

2) Memberikan kejutan-kejutan dalam setiap halamannya yang dapat
mengundahg ketakjuban ketika halamannya dibuka sehingga
pembaca menanti kejutan apa lagi yang akan diberikan dihalaman
selanjutnya.

3) Memperkuat kesan yang ingin disampaikan dalam sebuah cerita dan

4) Tampilan visual yang lebih berdimensi membuat cerita semakin
terasa nyata ditambah lagi dengan kejutan yang diberikan dalam
setiap halamannya.®

d. Kekurangan Media Pop-Up Book ‘
Menurut Sylvia dan Hariani, Media Pop-Up Book memiliki
kekurangan yaitu: |
1) Waktu. pengerjaannya cenderung lebih lama karena menuntut
ketel-irtiah yang lebih ekstra, dan o =
2) Harganya relatif mahal.. - - |
e. Langkah-langkah penggunaan Buku Pop-Up
Petunjuk atau langkah-langkah penggunaan media Pop-Up
menurut Sadiman dalam fitri terdapat tiga tahapan, adapun tahap
tersebut yakni: |

1) Persiapan sebelum menggunakan Media Pop-Up

8Nur Indah Sylvia, ¢ 'Penggaruh Penggunaan Media Pop-Up Book Terhadap Keterampilan Menulis
Narasi Siswa SD’’, Jurnal JPGSD, Vol 3 No 2, 2015, 3.
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Tahap ini perlu adanya persiapan yang perlu dilakukan yang

menunjang penggunaan media berjalan dengan lancar vyaitu

mempelajari petunjuk tata cara menggunakan Media Pop-Up,

perlu mempersiapkan peralatan media yang akan digunakan dalam

kegiatan proses belajar, adapun kegiatannya:

3)

b)

Guru mempersiapkan peralatan dan Media Pop-Up yang akan
digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Guru ~-mempelajari tata cara penggunaan Media Pop-Up
sehihgga guru mampu menjelaskan terhadap siswa tata cara
menggunakan Media Pop-Up.

2) Kegiatan selama menggunakan Media Pop-Up

Pada tahapan ini perlu adanya ruangan yang nyaman dan

tenang, sehingga dalam proses kegiatan belajar siswa tidak

mengalami gangguan yang dapat menganggu konsentrasinya.

Selain itu kegiatan belajar mengajar dalam menjelaskan tentang

pemahaman tentang kemampuan berbicara, materi She’s a Police

foicer dan Break Time Pada tahap ini siswa diperkenalkan

nama-nama profesi dan nama-nama kegiatan. Adapun langkah

‘langkah dalam penggunaan Media Pop-Up adalah sebagali
berirkut-: ’ o »

a)-

b)

Guru mempersiapkan ruangan yang nyaman untuk proses

“kegiatan belajar mengajar.

Guru menjelaskan bahwa akan menjelaskan tentang nama
nama profesi dan nama nama kegiatan.
Siswa diminta/menyimak dan memperhatikan petunjuk dan

perintah dari guru, sehingga siswa dapat memahami tentang

~materi yang akan diajarkan:.

Guru menjélaskan cara menggunakan Média Pop-Up.
Guru membuka Media Pop-Up dan menunjukkan gambar

nama nama profesi dan nama nama kegiatan.
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f)  Guru memperkenalkan siswa gambar beserta nama-nama
profesi dan nama nama kegiatan menggunakan Media Pop-
Up.

g) Siswa diminta mengamati dan menirukan nama nama

profesi dan nama nama kegiatan yang disebutkan oleh guru.

3) Kegiatan Tindak Lanjut

Tahap ini digunakan untuk menjajagi apakah tujuan telah
tercapai atau belum, dan memantapkan pemahaman terhadap
materi‘yang telah disampaikan melalui. Media Pop-Up, dan
memberikan evaluasi  terhadap = hasil belajar. Langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut;

a) Guru memberikan pengayaan terhadap siswa tentang
materi pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya.

b) Guru mengulang kembali pembelajaran tetang kemampuan
berbicara materi nama nama profesi dan nama nama
kegiatan apabila masih banyak men‘galami kesalahan
dalam hasil belajar siswa dengan menggunakan Media
Pop-Up. *°

3. Pemahaman Siswa )
a. Pengertian Pémahaman Siswa :

. Pemahaman adalah - keSénggupan uhtuk mendefinisikan,
merumuskan kata yang sulit dengan perkataan sendiri.Dapat pula
merupakan kesanggupan untuk menafsirkan suatu teori atau melihat
konsekwensi - atau implikasi,’ meramalkan kemungkinan atau akibat
sesuatu.?

Menurut Benyamin S. Bloom pemahaman adalah kemampuan
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu

diketahui dan diingat. Seorang peserta didik dikatakan memahami

91bid,6.
20 5 Nasution, “Teknologi Pendidikan”, Bandung: CV Jammars, 1999, 27.
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sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian
lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan bahasa sendiri.

Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa pemahaman atau
komprehensi adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan testee
mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta faktor yang
diketahuinya. Dalam hal ini testeetidak hanya hafal cara verbalistis,
tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan. 22

Menurut Sardiman, pemahaman dapat diartikan menguasai
sesuatu dengan fikiran. 2Menurut. Winkel pemahaman mencakup
kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang
dipelajari.*

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman
siswa adalah kesanggupan siswa untuk dapat mendefinisikan sesuatu
dan ménguasai hal tersebut dengan memahami makna tersebut.Dengan
demikian pemahaman merupakan kemampuan dalam memaknai hal-
hal yang terkandung dalam suatu teori maupun kdnsep-konsep yang

dipelajari.

b. Kategori Pemahaman

Pemahaman dapat dibedakan dalam tiga tingkatan: o
1) 7 Pemah-amén’ terjemahan yakni kesanggupah me-mahami hiakha yang
terkndUhg didalamnya.'-j _ . ‘ |
2 Pemahaman penafsiran, rhisalnya membedakan dua konsep yang

berbeda.

21 Anas Sudijono, “Pengantar Evaluasi Pendidikan”, Jakarta: Rajawali Pers, 2011, 50.
22 Ngalim Purwanto, “Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran”, Bandung: Remaja Rosda Karya,

2010, 44.

23 Sadirman, Loc.Cit.
24 \W.S. Winkel, “Psikologi Pengajaran”, Yogyakarta: Media Abadi, 2009, 274.
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3) Pemahaman estra polasi yakni kesanggupan melihat balik yang
tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu dan
memperluaskan wawasan. %

Sejalan  dengan  pendapat tersebut  Sudjana  juga
mengelompokkan pemahaman kedalam tiga kategori yaitu sebagai
berikut:

1) Tingkat terendah
Pemahaman tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan.
2) Tingkat kedua
Pemahaman penafsiran adalah menghubungkan bagian-
bagian terdahulu dengan yang diketahui . berikutnya, atau
menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian,
membedakan yang pokok dan yang bukan pokok.
3 Pémahaman tingkat ketiga
' Pemahahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah
pemahaman  ekstrapolasi.Dengan  ekstrapolas  diharapkan
séseorang mampu melihat baik yang tertulis, dapat membuat
ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas persepsi
dalam arti waktu, dimensi, kasus ataupun masalahnya 26
C. Indlkator Pemahaman A

-~ Wina Sanjaya mengatakan pemahaman memlllkl ciri-ciri

sebagai berikut: '

1) Pemahaman lebih tinggi tingkatnya dari pengetahuan.

2) Pemahaman bukan hanya sekedar mengingat fakta, akan tetapi
berkenaan dengan menjelaskan makna atau suatu konsep.

3) Dapat mendeskripsikan, mampu menerjemahkan.

4) Mampu menafsirkan, mendeskripsikan secara variabel.

25 Tohirin, Psikologi Belajar Mengajar, Pekanbaru:2001, 88.
26 Nana Sudjana, “Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar”’, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012, 24.
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5) Pemahaman eksplorasi, mampu membuat estimasi. 2’
Pemahaman merupakan salah satu aspek  kognitif
(pengetahuan). Penelitian terhadap aspek pengetahuan dapat
dilakukan melalui tes lisandan tes tulisan. Teknik penilaian
aspek pemahaman caranya dengan mengajukan pernyataan yang
benar dan keliru, dan urutan, dengan pertanyaan berbentuk essay
(open ended), yang menghendaki uraian rumusan dengan kata-
kata dan contoh-contoh. 28
d. Faktor-Fakfor Yang Mempengaruhi Pemahaman
1) Faktor Interen, yaitu intelegensi, orang berfikir menggunakan
inteleknya. Cepat tidaknya dan terpecahkan atau tidaknya sesuatu
masalah tergantung kepada kemampuan intelegensinya. Dilihat
dari intergengsinya, kita dapat mengatakan seseorang itu pandai
ateiu bodoh, pandai sekali atau cerdas (jenius) atau pardir, dengan
(idiot). 2° Berfikir adalah salah satu kreaktiffan pribadi manusia
yang mengakibatkan penemuan yang terarah kepada sesuatutujuan.
Kita berpikir untuk menemukan pemahaman atau pengertian yang
kita kehendaki.
2) 7FaAk‘tor Eksteren, yaitu berupa faktor. ,dairir orang yang
- menjampa'ikan, karena penyampaian akaﬁ 7 berpern»garuh pada
pemahaman. Jika bagus_' cara pényampaian“fhaka orang akan lebih
mudah memahami apé yang kita sampaikan,begitu juga
sebaliknya. %
4. Anak Usia Sekolah Dasar »
Usia 7 - 11 tahun merupakan usia ketika anak sudah memasuki masa

sekolah. Sebagaimana menurut teori Piaget pemikiran anak-anak

27 \Wina Sanjaya, “’Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktek Pengembangan KTSP”,
Jakarta:Kencana, 2008,45.

28 Oemar Hamalik, “Psikologi Belajar Mengajar”, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2002, 209.
2% Ngalim Purwanto, “Psikologi Pendidikan’, Bandung: Remaja Rosda Karya, 1996, 52.

30 0emar Hamalik, Op. Cit., 43.
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usiasekolah dasar disebut pemikiran operasional konkret (concrete
operasional).Maka operasional konkret yang dimaksud oleh Piaget yaitu
kondisi dimana anak-anak sudah dapat memfungsikan akalnya untuk

berfikir logis terhadap sesuatu yang bersifat konkret atau nyata.!

a. Mengenal Karakteristik Anak Usia Sekolah Dasar
Pendidikan dasar di Indonesia-saat ini telah mengalami peningkatan
standar.Dahulu hanya 9 tahun namun sekarang pendidikan dasar telah
dicanangkan menjadi 12 tahun.Mulai dari SD, SMP, dan SMA.Sekolah Dasar
(SD) maupun yang ‘sederajat yaitu Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah tingkat
pendidikan dasar yang pertama bagi anak. Pada dasarnya anak mulai belajar
yang sesungguhnya adalah pada tingkat pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
maupun di Téman Kanak-kanak (TK), tugas utama anak adalah bermain.
Pendidikan di SD/MI bisa dikatakan sebagai pondasi pendidikan anak. Oleh
sebab itu, orang tua maupun guru harus mampu memahami karakteristik anak
usia SD/MI sebagai dasar mendidik anak dengan baik dan sesuai kebutuhan
anak. 3 |
b. Karakteristik Peserta Didik Kelas III SD Ma’arif Ponorogo

Karakteristik dari sasaran penelitian ini adalah peserta didik kelas 111
SD Ma’a}_rif_ Ponorogo, yang kurang memahami dalam- ‘Ren_lahaman siswa
Bahasérlnggris-mat'efi hama-nama profesi dan nama-nama kegiafah éehingga
peneliti harus -rhelakukan identifikasi masalah tersebut agar bisa mengetahui
secara terstruktur materi tersebut.A Disisi lain keterampilan anak dalam
berbicara juga sudah bisa dikatakan berhasil karena banyak siswa yang
sudah mahir dalam berbicara, mengungkapkan kata-kata yang mau
dibicarakan bahkan ada yang mengikuti les agar tercapainya nilai yang
memuaskan bahkan juga ada beberapa murid yang sudah mengikuti berbagai

macam lomba.

$1Desmita, Psikologi Perkembangan, Cet. Ke 9, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 156.
32Rima Trianingsih, Aplikasi Pembelajaran Kontekstual (Banyuwangi: LPPM Institut Agama Islam
Ibrahimy Genteng Banyuwangi, 2018), 1.
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Kerangka Berfikir

Berdasarkan telaah penelitian terdahulu dan landasan teori diatas,
sehingga dapat diajukan kerangka berfikir sebagai berikut:

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah
berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam Bahasa Arab media
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima
pesan.Gerlach & Ely mengatakan bahwa media apabila di pahami secara
garis besar adalah manusia materi, atau kejadian yang membangun kondisi
yang membuat siéwa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau
sikap.Dalam  pengertian ini, guru, buku, teks dan lingkungan sekolah
merupakan: media. Secara lebih khusus pengertian media dalam proses
belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis,
atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali
informasi visual atau verbal. %3

Pop-Up Book merupakan jenis buku yang didalamnya terdapat
lipatan gambar yang dipotong dan muncul membentuk gémbar tiga dimensi
ketika halamannya dibuka. Menurut seorang professidnal dan pengamat
dibidang paper enginerring, Rubin menyatakan bahwa Pop- Up adalah
sebuah ilustrasi yang ketika halamannya dibuka, ditarik-atau diangkat akan
timbul tingkatan- de’ngan_kesan tiga - dimensi. ADesain PQp-VUb selalu
diaplikasikan ke berbagai media tiga'dimensi misélnya buku bergambar,
kartu ucapan, cover buku, lipatan-lipatan buku dengan berbagai jenis dan
dalam buku cerita anak.®*

Pemahaman adalah kesanggupan untuk mendefinisikan, merumuskan
kata yang sulit dengan perkataan sendiri.Dapat pula merupakan
kesanggupan untuk menafsirkan suatu teori atau melihat konsekwensi atau

implikasi, meramalkan kemungkinan atau akibat sesuatu.®

3Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002, 3.

3*Ibid, 7-8

35 S Nasution, “Teknologi Pendidikan”, Bandung: CV Jammars, 1999, 27.
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D. Pengajuan Hipotesis Tindakan
Berangkat dari penelitian diatas, peneliti mengajukan hipotesis sebagai
berikut:

1 Penerapan media Pop-Updapat meningkatkan pelaksanaan kegiatan belajar
siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris untuk meningkatkan pemahaman
siswa mata pelajaran bahasa inggris kelas III SD Ma’arif Ponorogo tahun
pelajaran 2019/2020.

2. Penerapan media Pop-Updapat meningkatkan pemahaman siswa pada mata
pelajaran bahasa ‘inggris siswa kelas III SD Ma’arif Ponorogo tahun
pelajaran 2019/2020.



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Penelitian dilakukan di SD Ma’arif Ponorogo dengan mengambil
eksperimen kelas Il1.Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang memfokuskan pada pemahéman siswa. Begitu banyak fenomena yang
terjadi dikelas IIT SD Ma’arif Ponorogo, maka jenis tindakan yang akan diteliti
adalah sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Kegiatan belajar siswa untuk meningkatkan pemahaman siswa

pada mata pelajaran Bahasa Inggris.

2. Meningkatkaq pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahaéa Inggris.
B. Setting Subjek Penelitian
1. Setting Subjek Penelitian

Subjek pehelitian ini adalah siswa kelas III SD Ma’arif Ponorogo, tahun
pelajaran 2019/202_0 semester genap yang berjumlah 35-siswa terdiri dari 19
siswa perempuan dan _16 siswa laki »Iaki. Peneliti memilih_ siswa kelas 111 sebagai
subjek penelitién karena berdasarkéh j'h;alsil observasi diketahui bahwa hasil
belajar mata pelajaran Bahasa Inggris kelas tersebut masih rendah.Rendahnya
hasil belajar Bahasa Inggris karena pembelajaran masih  dilakukan secara
konvensional. Pembelajaran Bahasa Inggris masih sangat kurang karena proses
pembelajaran yang masih fokus pada guru, teknik mengajar guru yang masih
monoton, nilai siswa yang masih rendah, pemahaman materi yang kurang,

menyebabkan siswa bosan dan kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran

27
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2. Karakeristik Subjek PTK
Subjek Peneltian TIndakan Kelas (PTK) adalah siswa kelas 11l SD
Ma’arif Ponorogo tahun pelajaran 2019/2020 dengan jumlah siswa 35.Siswa
yang sekolah di SD Ma’arif berasal dari warga lingkungan sekitar. Ada yang
berdomisili di ponofogo ada yang dari luar kota. Karakter tiap anak berbeda
beda ada yang sering bertanya tentang materi yang belum dipahami, ada yang
diam dan masih takut untuk bertanya. Mereka mempunyai karakter yang tidak
jauh berbeda antara satu dengan lainnya. i
C. Variabel yang Diamati
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus utama untuk diamati adalah:
1. Variabel proses
Variabel proses dalam penelitian tindakan kelasj ini yaitu variabel
-yang ‘be’rka‘itéh dengan saat kegiatan mengajar "bé'rlfanrgsu'ng,' seperti
keikutsertaan- rs'iswa saaf 'pembelaj‘aran berlahgéung | dan siswa
memperhatikan» sétiab pembelajaran yang diajarkén dengan penuh semangat.
Serta keaktifan siswa dengan seringnya bertanya pada tiap materi yang
belum dipahami.
2. Variabel Output
Variabel output étau hasili dailar'n penelitian ini adalah pemahaman
peserta didik dengan menggunakan media buku pop-up pada mata pelajaran

Bahasa Inggris.
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D. Prosedur Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diperlukan sebagai upaya untuk
memperbaiki permasalahan dalam kegiatan pembelajaran.Menurut Suharsimi
PTK merupakan paparan gabungan deﬁniSi dari tiga kata “’penelitian, tindakan
dan kelas>>.**Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pemahaman siswa siswa
dengan media buku pop'up. Secara rinci Penelitian Tindékan Kelas ini memiliki

langkah langkah sebagai berikut:

| PELAKsAnAAN |
/ \
[ PErENCANAAN | [ PENGAMATAN |
REFLEKSI | /
l
\

PELAKSANAAN

el
|
/
[ PERENCANAAN | [ PENGAMATAN |
[ reEFLEks | /

~Gambar 3.1 PTK I_\/Iodél Kurt Lewin

Model Kurt Lewin, mefupakan model yang sama ini menjadi acuan
pokok (dari berbagai model action research, terutama Classroom action research

(CAR).

36 Nurhafit,” Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ", (Yogyakarta: Deepublish, 2012) hal 7.
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Kurt Lewin adalah orang pertama yang memperkenalkan action research.
Konsep pokok action research menurut Kurt Lewin terdiri dari empat komponen,
yaitu:

1) Perencanaan (planning),

2) Tindakan (acting),

3) Pengamatan (obsefvasing), dan
4) Refleksi (reflecting).®’

Sebelum melakukan pembelajaran berbasis PTK, terlebih dahulu
melakukan observasi awal untuk menemukan masalah, melakukan
identifikasi masalah, menemukan batasan masalah, menentukan masalah
dengan menemukan faktor-faktor yang diduga sebagai: penyebab utama
terjadinya masalah, merumuskan gagasan-gagasan pemecahan masalah
dengan merumuskan hipotesis-hipotesis sebagali pemecahan menentukan
pemlllhan hlpote5|s tlndakan pemecahan masalah, merumuskan judul
perencanaan keglatan pembelajaran berba5|s PTK.3® "

Setelah perencanaan kegiatan pembelajaran berbasis PTK dirumuskan,

Iangkah-langkahnya sebagal berikUt:

$7Taufiqur Rahman, ¢ Aplikasi Model Model Pembelajaran dalam Penelitian Tindakan Kelas ",
(Semarang:Syakira Press, 2018) hal 7.

38Suharsimi Arikunto, ¢’ Penelitian Tindakan Kelas (PTK)’, (Universitas Negeri Yogyakarta, 2007)
hal 9.
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1. Perencanaan

Dalam tahapan perencanaan ini peneliti membuat perencanaan

sebagai berikut:

a.

b.

e.

Menelaah materi pembelajaran Bahasa Inggris berserta indikatornya.
Menyusun RPP sesuai dengan indikatornya.

Menyiapkan alaf evaluasi berupa lembar kerja siswa.

Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran.

Mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan di kelas.

2. Pelaksanaan !

Tahap selanjutnya vyaitu pelaksanaan tindakan penelitian kelas

menggunakan media buku pop-up untuk meningkatkan ‘pemahaman siswa

pada mata pelajaran Bahasa Inggris. Adapun pelaksanéan siklus 1 yaitu

sebagai berikut:

a) Pendahuluan

1) Guru méngucép saiam dan siswa menjawab salam.

2) Guru rheminta salah satu siswa untuk memrimpin doa.

3) Guru melakukan presensi untuk mengecek kehadiran siswa.

4) Guru memb_eri mot_ivas_i _dan melakukan apersepsi yang berkaitan
dengan materi péiajaran Bahasa Inggris yang akan dibahas kepada

siswa.
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b) Kegiatan inti

1)

2)

3)

4)

5

6)

8)

Penutup

1)
2)

3)

4)

Siswa mengamati buku pop up yang berisi gambar yang sudah
diberikan.
Guru melakukan tanya jawab mengenai gambar yang ditampilkan.
Guru membagikanoutline sesuai materi yang akan diajarkan kepada
siswa.
Secara individu siswa membaca singkat outline materi.
Guru memberikan pertanyaan singkat kepada siswa.
Siswa membaca kembali untuk mencari jawaban dengan teliti.
Siswa’. membuat catatan penting dan ringkas mengenai materi yang
telah dibaca.
Untuk“mengecek kemampuan siswa, guru memberi ‘kesempatan
kepada siswa untuk saling bertanya jawab.
Guru, berééma siswa rﬁenyimpulkah materi Bahésa' Inggrris.
Siswa méngerjékan soal tes secara indivriduA.
Guru memberi tindak lanjut yaitu siswa dirhinta untuk mempelajari
materi yang‘akan dipelajari sélanjutnya.
Guru menutup kegiatan pembelajaran dan memberi salam.

Dalam akéi atau " tindakan ini, karena yang diteliti adalah
tentang pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris, maka

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui tes lisan
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kepada siswa kelas III SD Ma’arif Ponorogo.Tes lisan adalah tes
dimana tester (peneliti) dalam hal ini mengajukan pertanyaan
pertanyaan atau soalnya dilakukan secara lisan, dan teste (siswa yang
diteliti) memberikan jawabannya secara lisan pula.
Dilihat dari segi persiapan dan cara bertanya tes lisan dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu:
a) Tes lisan bebas
Tes lisan bebas artinya peneliti dalam memberikan soal kepada
peserta yang diteliti (siswa) tanpa menggunakan pedoman yang
dipers’liapkan secara tertulis.
b) Tes lisan berpedoman
“Tes lisan berpedoman artinya peneliti menggunakan pedoman
tertulis tentang apa yang akan ditanyakan kepada: peserta yang akan
'dit’elit’ir '(sisWa). ¥ Dalam penelitian - i’ni,’n‘ béheliti' cenderung
menggunra'kan jenis fes’ “lisan berpedoman.'" Penelitir memberikan
beberapé rperrtanyaan yang akan Vditranyakan kepada siswa.
Pertanyaannya diantaranya ‘’where the poiiceman works?’’ lalu siswa

menjawab “’at the police station and there are also on the street”.

Dengan adan_ya tes lisan yang diberikan peneliti, siswa akan lebih

397ainal dkk, ¢’ Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru’’, (Bandung:Yrama Widya,2006)hal 129.
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mudah untuk memahami setiap pertanyaan yang diberikan oleh
peneliti.
3. Observasi

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.
Observasi dilaksanakan dengan menggunakan-pedoman observasi berupa
lembar instrument 'yang telah dipersiapkan sebagai upaya untuk mengetahui
proses peningkatan pemahaman siswa anak melalui media pop up. Hal hal
yang terjadi selama proses pembelajaran ditulis dalam cafatan harian, untuk
mengetahui sejauh mana anak anak dalam mengikuti kegiatan berbicara.
Selama obse’_rvasi peneliti juga mendokumentasikan proses pembelajaran
yang berlangsung, untuk mengetahui aktifitas anak selama pembelajaran.

4, Refleksi

Tahap refleksi dilakukan dengan menganalisis hésil observasi dari
Iembar'obseréSi yang digunakan. Selain menganalisié‘ﬁaéil observasi, juga
dilakukan analisé’ beberapar ke'Ie‘m_ahah. atau kekufangan sélama prdses
pembelajaran. Haéil harsril' yang diperoleh dah pérmasalahan yang muncul
pada pelaksahaan tindakan dijadikan sebagai dasar. untuk melakukan
perencanaan ulang pada siklus sélanjutnya untuk mencapai hasil yang
diinginkan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapat data. Tanpa
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mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. “°Data yang diperoleh peneliti
dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah observasi (kualitatif) dan hasil tes
pemahaman. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain:

1. Observasi

Menurut Zaihal Arifin observasi adalah suatu proses pengamatan dan
catatan secara sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai
berbagaifenofnena, baik dalam situasi buatan untuk ‘mencapai tujuan
tertentu.** ‘

Adapu’.n jenis observasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
observasi terstruktur, dimana dalam penelitian ini peneliti“ turut hadir dalam
kegiatan penélitian.Observasi jenis ini dilakukan berdasarkan pola yang
ditentukan oleh peneliti. Peneliti membuat daftar yang :berisikan kategori
aktivitas-aikti’vita;s atau fenomena-fenomena apa saja yérig perlu diperhatikan.
Format pencatatrarn' data juga ferl’ebih dahtjlu dibuat s‘ebara spesifik, sehingga
observasi yang 'diiakljkan menjadi lebih efisieh dan waktu yang diperlukan
lebih pendek. Observasi dilaksanakan saat pembeiajaran berlangsung dengan
menggunakan media buku pop ‘up. Pengumpulan data diperoleh dari

instrument observasi keterampilan berbicara siswa yang telah dibuat.

40Sugiyono, ‘’Metode Penelitian Pendidikan’’, (Bandung: Alfabeta, 2015), 308.
41Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Teknik, Prosedur (Bandung:Remaja Rosdakarya,
2013), 153.
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Tabel 3.1 Instrument Lembar Observasi (check list)

No | Nama Anak Pemahaman Pemahaman Pemahaman Skor
Materi She’s a materi KalimatLengkap | Total
Police Office Break Time (S-P-O/S-P-K)
3 2 113 2 1 3 2 1

1.

2.

3.

4,

5.

dst.

Jumlah Total

Presentasé (%)

. Tes

Tes adalah seperangkat pertanyaan yang telah disdsun sesuai dengan
mata peléjér'én 'yang_diaplikasikan.Tes diguvnaka‘n‘ VufntUK “mengetahui
sejau‘h mané r‘pemahamah SisWa sebagai hasil“rdravri kegriafan belajar
mengajar.Teé yrangr digUnakan dalam penelifiaﬁ ini adalah tes hasil belajar
yang mengarah pada pemahaman.Data yang akan disajikan terdapat pada

tabel berikut:




Tabel 3.2 Soal Tes Pemahaman Belajar Siswa Siklus |

Kompetensi Dasar

Indikator

Soal Siklus |

Bentuk Soal

3.1 Menjelaskan
nama nama profesi

dan tempat bekerja

3.1.1Membaca
nama nama profesi
dalam Bahasa
Inggris dengan
ucapan dalam lafal
yang benar nama
nama profesi dan
tempat bekerja

Tes Tulis (Pilihan
~.Ganda)

3.2 Menunjukkan
nama nama profesi

dan tempat bekerja

3.1.2 Menulis nama
nama profesi dalam
Bahasa Inggris

dengan benar

Unjuk Kerja

Tabel 3.3 Soal Tes Pemahaman Belajar Siswa Siklus 11

Kompetensi Dasar

Indikator

Soal-Siklus 11

Bentuk Soal

3.1 Menanya
mengenai kegiatan
apa yang sedang

dilakukan

~3.1.1Bertanya
mengenai kegiatan
apa yang sedang
dilakukan

Tes Tulis (Pilihan
Ganda)




3.2 Menjelaskan
kegiatan apa yang
dilakukan

3.1.2Menyebutkan Unjuk Kerja

kegiatan apa yang
dilakukan

F. Instrumen Penilaian

1. Lembar Observasi

38

Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data yang

diperoleh saat kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris di SD Ma’arif

Ponorogo.Sebelum membuat -instrument penelitian observasi pemahaman

siswa peneliti terlebih dahulu membuat kisi-Kisi instrument penelitian. Kisi-

kisi adalah 'sebuah tabel menunjukkan hubungan antara hal-hal yang

disebutkan dalam baris dengan hal-hal yang disebutkan dalam kolom.*2

Pembuatan Kisi kisi berguna sebagai acuan dalam membuat instrument

karena dapat menunjukkan kaitan antara variabel dengan sumber data. Kisi-

kisi yang dibuat peneliti sebagai acuan untuk membuat instrument penelitian

dibuat dalam tabél 3.4 di bawah in‘i;'; '

Indikator

Sub Indikator

Sumber Data

Partisipasi belajar
siswa dalam

pembelajaran

a. Mengajukan pertaanyaan
jika belum jelas.

b.- Menjawab pertanyaan

42Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,

2002),138.
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yang diajukan guru.
c. Mengerjakan tugas secara
tuntas.
d. Ikut serta dalam diskusi
kelas
e. Mencatat materi pelajaran' ‘ Siswa
dengan baik.
f. Menyelesaikan soal-soal
yang diberikan guru. i
g. Mengerjakan tes secara
individu.
h. Menyimpulkan materi

pelajaran.

G. Teknik Analisis Dafa Penelitian
Analisis déta dalam pehelitian menﬁrut Bogdan Vyai‘tu mehyusun secara

sistematis data yang diperorléh dari hasil observasi .dan catatan lapangan sehingga
dapat mudah dipéhami dan temuannya dapat diinforrﬁasikan kepada orang lain.*?
Selanjutnya untuk mengetahui keektifan suatu metode yang digunakan pada
penelitian tindakan kelas ini digunakan analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif

kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari penggunaan lembar observasi

Sugiyono, “’Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta), 374)
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pemahaman siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Analisis deskriptif
kuantitatif dipergunakan untuk menentukkan hasil yang diperoleh dari hasil tes
soal.

Tujuan analisis dalam penelitian tindakan kelas ini adalah untuk memperoleh
kepastian apakah terjadi perbaikan, peningkatan atau perubahan sebagaimana
yang telah diharapkan. ;

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penelitian tindakan kelas yang
dilakukan, perlu dilakukan identifikasi pada skor yang diperoleh. Adapun rumus
yang digunakan untuk mencari presentase dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: |

P =rx100 %
N

Keterangan:
F = Frekuensi yang dicari presentasinya
N = Numbér (A)f‘ (_Zas-es (ju'mlah frekuensi atau _banyakn’yaA ind—ivi(;u)‘ : |
P = Angka prese‘ntase | .
Setelah 7 melakukan pengumpulan data dengan lengkap, selanjutnya
peneliti berusaha menyusun dan mengelompokkan data serta menyeleksi data

yang ada dalam penelitian.ini.Hal ini berfungsi sebagai jawaban atas rumusan

masalah yang telah ditetapkan.Menurut Suharsimi Arikunto,* data yang

44Suharsimi Arikunto, <’Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik’’ (Jakarta: Rineka
Cipta), 43.
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diperoleh dalam penelitian ini diinterprestasikan dalam empat tingkatan yang

disajikan dalam tabel 3.5 berikut ini:

Tabel 3.5 Kriteria Keberhasilan yang dicapai

Kriteria Nilai Skor
Baik 76-100%
Cukup 56-75 %
Kurang 41-55%
‘Tidak Baik 0-40%

H. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

|

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan dalam rangka penggunaan

media pop up untuk meningkatkan pemahaman siswa mata pelajaran Bahasa

Inggris siswa kelas Il1 SD Ma’arif Ponorogo tahun pelajaran 2019/2020 dengan

jumlah siswa 35 anak. Adapun jadwal Penelitian Tindakan Kelas sebagai berikut:

Tabél-3.6jad,wal Penelitian Tin'dékén Kelas

Tahapan “ ,Ténggal/bulan

Alokasi

No. Kegiatan
Waktu
1. Observasi Februari 1 a. Persiapan dan pencarian
Awal i Minggu data yang mendukung
rencana pelaksanaan
‘ penelitian.
Prasiklus | 27 Februari | . 2x35 a. Mengamati keaktifan
2020 Menit: peserta didik pada materi
Bahasa Inggris
2. Siklus I | 5 Maret 2020 | 2x 35 a. Penjelasan guru tentang
Menit materi yang akan
disampaikan dengan
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menggunakan alat peraga
dan didemonstrasikan.
b. Pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan alat
peraga pada materi dia
seorang perwira polisi.

Siklus 11

4 Juni 2020 -

2 x 35
Menit

a. Penjelasan guru tentang
materi yang akan
disampaikan dengan alat
: peraga.
b. Pelaksanaan pembelajaran
berbicara dalam Bahasa
Inggris materi waktu
istirahat.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Singkat Setting Lokasi Penelitian
1. ldentitas Sekolah
Nama : SD MA’ARIF PONOROGO
Alamat : JI,-Sultan Agung 83 A Telp. 0352-483359

Kelurahan : Bangunsari

Kecamatan . :  Ponorogo

Kabupaten :  Ponorogo

NIS 10 0390 |
NSS 1102051117039

NPSN | 20510061

Status " : Swasta

Akreditasi : A -

2. - Visi dan Misi SD MA’ARIF PONOROGO- '
a. Visi N
Berprestasi, terampil, berkepribadian berlandaskan Iman dan Tagwa
b. Misi
1) Melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif, produktif, inovatif,
dan menyenangkan
2) Mencetak generasi yang berprestasi dalam bidang akademik maupun

non-akademik yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa.
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Mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki kepribadian yang
tinggi dan keimanan serta ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Selayang Pandang SD Ma’arif Ponorogo

SD Ma’arif Ponorogo didirikah'pada tahun 1939 M, terletak £ 1 KM
sebelah timur Ibu Kota Kabupaten Ponorogo, tepatnya di JI. Sultan Agung
No. 83 A Ponorégo. Pada tahun pelajaran 2019/2020 ini SD Ma’arif
memiliki siswa sejumlah 932 anak yang terbagi dalam 29 kelas. Secara
kuantitatif, ini merupakan capaian yang prestisius bagi sebuah lembaga
pendidikan dasar swasta yang berada disebuah kota kecil. Namun juga
merupakan t".antangan bagi SD Ma’arif untuk meningkatkan kualitasnya
sehingga menjadi salah satu lembaga pendidikan yang mampu bersaing untuk
terus eksis ' dalam mencetak generasi yang “berf)restasi, terampil,
berkepribadian berlandaskan Imtaq (Iman dan Taqwa)”, sékaligus menjawab
tantangan daihv ﬁmtutan zaman yang terus _berkembahg.-'Un'tuk' itu sampai
dengan Sekarang;'SD Ma’arif terus befbenah diri égarr dapatr shalih lﬁklli
zaman Wwa makdﬁ. (den%il%fah sang Nabi membeﬁkaﬁ gambaran)

SD Ma’érif merup‘akan salah satu lembaga‘ pendidikan dasar swasta di
Ponorogo yang memadukan kurikulum pendidikan umum dan agama.Kedua
kurikulum ini diaplikasikan secara bersgmafsama, sehingga dengan demikian
siswa diharapkan mampuv:memperdleh:péngetahuan umum dan agama secara
seimbang. Pendidikan umum mengikuti kurikulum serta materi pelajaran yang

telah ditetapkan oleh Dinas Pendidikan seperti Sains, Matematika, PKn, IPS,
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Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, Bahasa Jawa, Penjaskes, dan lain-lain.
Sedangkan pendidikan agama mengikuti kurikulum dari Lembaga Pendidikan
Ma’arif sebagai lembaga pengelola serta pengembangan pendidikan
dikalangan Nahdlatul Ulama. Adabun materi pelajaran agama yang
disampaikan adalah Figh, Aqidah Ahklaq, Qur’an Hadist, Sejarah
Kebudayaan Islam,;Bahasa Arab serta Aswaja (Ahlussunnah wal jama’ah),
yang menjadi salah satu ciri khas lembaga pendidikan yang berada di bawah
naungan NU. ‘

Adapun untuk mengembangkan keilmuan serta meningkatkan
kreatifitas sis‘yva dibidang science maka disediakan sarana dan prasarana
seperti APE (alat permainan edukatif) baik out door [maupun in door,
laboratorium 'MIPA, laboratorium Komputer. Untuk mémperdalam serta
memperkaya pengetahuan siswa akan diadakan les yéng dikelola oleh
sekolah. s e

Selain- itu jUga diadakén 'ke'giatah .ekstra yang”vméwadahi bakat sérta
minat siswa, diarntéraﬁyarlVk'epramukaan, olahraga, Vtari dan lainnya. Dibidang
seni dan budayé SD Ma’arif memiliki Drum Band; Group Hadroh Ansyadana.
Dibidang keagamaan kegiatan yang dilakukan adalah pelaksanaan Shalat
Dzuhur secara  berjama’ah, Shalat Dl}uha? bimbingan tartilul qur’anserta
qiroatul qur’an. Dari keéémuanya itﬁ nienunjukkan komitmen SD Ma’arif

untuk mencetak “intelek yang agamis dan agamawan yang intelek”.
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Diharapkan dengan terrealisasikannya program tersebut, SD Ma’arif
mampu menjadi sekolah unggulan yang berkualitas serta dapat mengadakan
lingkungan belajar yang kondusif, dan menyelenggarakan kegiatan belajar
mengajar yang berkualitas. |

3. Data Guru dan Karyawan SD Ma’arif Ponorogo

Jumlah ‘ ljazah
No Ket & P Jumlah SMA 5.1 152
1 Kepala Sekolah 1 < 1 1
2 ‘Guru Kelas 8 21 29 ‘ 27 |2
3 Guru Penjas 5 - 5 5
4 Guru PAI 4 2 6 ‘ 5 1
5 | Tenaga Administrasi 4 - 4 1 3
6 | Petugas Perpustakaan | 1 - 1 1
7 Petugas UKS - 1 1 ‘ 1
8 Penjaga Sekolah 1 - 1 1
9 Guru Magang 2 1 3 ! 4
Jumlah 26425 50 |2 45 |4
PNS(DPK 1 |
j Kemenag)
e SR GTY 3
e - o BRIt Tl s _
1) Data Siswa Kelas I's.d VI SD Ma’arif Ponorogo Tahun Pelajaran 2019-
2020 | |
Kelas VUL L | P Jumlah
~Rombel :
I . 5 | 84 75 159
I 5 96 ! | 83 179
mnm 5 85 90 175
v 5 69 72 141
\Y, 5 94 65 159
VI 4 55 64 119
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| JUMLAH | 29 | 483 | 449 | 932 |

2) Data Gedung SD Ma’arif Ponorogo

, HAKMILIK
NO NAMA RUANG Baik F\’_usak Rusak Jumlah
Ringan | Berat
1 | Ruang KS 1 N 1
2 | Ruang Guru 2 ; 1
3 | Ruang Kelas 27 3 30
4 | Ruang Tata Usaha 1 1
5 | Perpustakaan 1 1
6 | UKS 1 | 1
7 | Laboratorium 1 1
8 | Kantin 2 2
9 | Toilet Guru 4 | 4
10 | Toilet Siswa 14 ' 14
11 Gudang 2 ‘ 2
JUMLAH TOTAL 56 call 58

B. Penjelasan Data Per Siklus .
'Peneli'tian;tindakan kelas.vmenga_mbil ‘setting di ‘S‘IV)V—Ma’aﬁfr Ponordgo,
Kecamatan PonoroQo!Kabﬁbéten Ponorogo Yyaitu Vkel-as [11. Dalam pelaksanaan
penelitian ini mehgikuti alur PTK yaitu meliputi 'perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi, serta dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pra-Siklus
Kegiatan pra-si‘klug diperlukan:Uhtuk melihat kegiatan pembelajaran
yang dilakukan dikelas sebelum pelaksanaan kegiatan pembelajaran

berlangsung. Peneliti melakukan pengambilan skor pra-tindakan terhadap



49

pemahaman siswa melalui kegiatan pembelajaran menggunakan media pop
up. Pra-tindakan dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam
memahami materi Bahasa Inggris dengan menggunakan media pop up.

Pada penelitian ini kegiatan aWaI yang dilakukan adalah mengamati
proses pembelajaran dikelas III SD Ma’arif Ponorogo. Kegiatan ini bertujuan
untuk mengetahui 'permasalahan yang sedang dihadapi peserta didik saat
proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilaksanakan ketika
pembelajaran Bahasa Inggris sedang berlangsung.Pada éaat pembelajaran
berlangsung, guru menjelaskan materi secara lisan dengan menggunakan
media buku ‘_pop up yang juga terdapat tulisan Bahasa Inggris.Peneliti
menunjukkan satu persatu buku tersebut dan subjek diminta untuk
mengungkapkan tulisan pada buku tersebut secara lisan.

Pada tahapan ini peneliti mengambil data hasil belajar pada materi
sebelumnya.ljéhéiiti'mengambil hasil belajar secara mufhi.Artinya yaitu hasil
belajar yangtanpa rdikurangi.BVerikut d‘ata'h.asil belajar'badé tahaban pra-siklus

ini.



Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Nilai Observasi Pra-Siklus

No. Nama Pemahaman Pemahaman Skor
Anak | Materi Going To | KalimatLengkap| Total
Shopping (S-P-O/S-P-K)
3 [2 [1 [3 [2 J1
1. Al T N 2
2. A2 N 1N 3
3, A3 N N2
4, A4 \ N 3
5. A5 N R
6. A6 \ V 3
7. AT N N 3
8. A8 V N 2
9. A9 v RE
10. | ALO J v 2
11. | All v v |3
12. - | A12 V-2
13, [ A3 V]2
14 | A4 y T
15. | AlL5 v N ]2
16. Al16 \ | \ 3
17. | Al7 | v v |2
18. Al18 \ \ 3
19. | AL9 ™ N 3
20. A20 \ N 2
21. A21 N N 3
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22. A22 N N 3
23. A23 N 2
24, A24 N 2
25. A25 N 3
26. A26 N 3
21. | A1 v R 2
28, | A28 N V|3
29. A29 N N 2
30. A30 N YR E
31. A31 N 3
32. A32 N N “2
33. A33 N N 3
34. A34 \ v o |2
3. | A35 v v B 2
Jumlah  Nilai| 0 | 19 16 | 0 [ 0 | 35 | 88
Keseluruhan et
Presentase (%) | 0 [ 542 457 O] 0| 1 |[2514 "

Sumber: data diolah

Berdasarkan haéilrp'emahamar; anak pada pré-sikltjs yang terdapat pada
tabel 4.1 dari semua jumlah siswa di SD Ma’afif Ponorogo berjumlah 35
siswa, diketahui bahwa dalam Pemahaman materiGoing To Shopping belum
ada anak yang memenuhirkriteria baik atau 0 %, 19 anak atau 54,2 % dari
jumlah anak mefnenuﬁi krﬁefia k.u.fang l;).aik,‘dan 35 anak.atau 1 % dari jumlah

anak memenuhi kriteria tidak baik.
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Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa masih banyak anak
yang belum memenuhi kriteria baik dalam pemahaman materi. Rata-rata anak
pemahaman materi melalui media gambar pada pra-siklus mendapat 25,14 %.
Dengan demikian perlu diadakan tindékan untuk meningkatkan pemahaman
siswa.

Tindakansiklus I
Pada tahapan perencanaan tindakan siklus I ini peneliti melakukan
kegiatan yaitu merencanakan pelaksanaan pembelajafan. Pada tahap
perencanaan ini kegiatan yang dilakukan peneliti, yaitu: |
a. Perencana’an tindakan siklus |
Berdasarkan analisis dan rumusan masalah pada bab sebelumnya,
penelitian +  tindakan  kelas  dilakukan sebagai upaya guru
untukmeningkatkan pemahaman siswa dalam mata: pelajaran Bahasa
Inggris méléllji media buku pop up. S
Pada 't'ahap ini, rpe'neIiAt_i' ményiapkan "keprerluanr yang akan
digunakan urntlvjk fnéhUnjang kegiatan pehelifian yang dilakukan pada
siklus 1. Péneliti menyiapkan rencana perahgkat pembelajaran (RPP)
dengan menyesUaikan materi dan, media yang akan digunakan. Media
yang digunakan rbreruparbukru yang”did.alamnya terdapat lipatan gambar
yang dipotong dan ﬁwu‘ncul rherﬁbéntuk gambar tiga dimensi ketika
halamannya dibuka, menyusun lembar observasi tentang kegiatan

berbicara dengan media buku pop up yang berisi aspek-aspek penilaian
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yang meliputi pemahaman materi, pemahaman kalimat lengkap, kemudian
menyiapkan  kelengkapan  peralatan  berupa  kamera  untuk
mendokumentasikan kegiatan pembelajaran dan menyiapkan lembar
catatan lapangan untuk memperdleh data secara objektif yang tidak
terekam melalui lembar observasi.
Pelaksanaan tind‘akan siklus |

Kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman anak
dilaksanakan pada saat kegiatan awal secara klasikal. Sebelum
dilaksanakan kegiatan pembelajaran, siswa duduk ditempat duduknya
masing masing dan dilanjutkan berdoa. Selanjutnya anak anak diajak
bercakap cakap mengenai tema pada hari itu kemudian menjelaskan
kegiatan yang akan dilakukan yaitu kegiatan pemaharhan materi melalui
media buku pop up yang telah dibuat peneliti sebelumn‘ya.

"Pe‘hél'iﬁ memperlihatkan tiga buah buku tigé ‘d-i'rﬁerisi kepada anak
yang didalamhya terdapatr berbagai mécam gambaf dén anak diberi tugas
untuk menébak gafhbar tersebut. Sebagéi étimulasi, peneliti terlebih
dahulu mefnberi contoh bagaimana mempelajarai materi agar anak-anak
dapat memahamaihya secara cepat sesuai dengan gambar yang
disediakan. VPeneVIirti memberikan cqntoh. agar anak-anak dapat memahami
materi yang akan dié{jarkan. Penezliti membagi satu buku untuk setiap
kelompok.Secara bergantian anak berbicara mengenai gambar kepada

teman sekelompok.
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Peneliti memberikan motivasi supaya anak bersemangat dalam
melakukan kegiatan berbicara.Selanjutnya, anak berbicara secara
bergantian dikelompoknya masing masing, guru memberikan kesempatan
kepada anak untuk berbicara mengenai buku yang dipegangnya didepan
kelas. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus | dilaksanakan sebanyak
dua Kali perterﬁuan, dimana peneliti menyiapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang berisi materi She’s a Police Officer.

1) Pertemuan pertama siklus 1 (Kamis, 5 Maret 2020) ‘

Pertemuan pertama siklus | dilaksanakan pada hari Kamis, 5
Maret ‘.2020. Sebelum pembelajaran dimulai, peneliti mempersiapkan
alat dan bahan yang akan digunakan untuk kegiatan berbicara
menggunakan buku pop up. Pada pertemuan peftama siklus 1 ini
terdapat materi She’s Police Officer:Points to fhe picture of the
Stu&’eﬁﬁ dﬁd' say. “'look! who are they?’’. 'Re'sp;)‘n-ds: “Right, They re
th the deiCe station. rRe'pe‘at afte.r me.PoIice”vstétion. Foints to .the
female p&liée oﬁée? and says. “’Look. Whov is she? Is she a teacher? .
Responds, v Righ(, She is not a teacher. Size ’s a police officer. Repeat
after me.Police officer’’. Points to the police officer and says, “’Look!
She’s wearing a unifrom. What Acolo.r is the uniform? ’’Points to the
male police officef:and aské, "What about him? Is he a police officer,
too?. Points to all police officers and asks, ‘’How many police officers

are there?’’.
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Media buku yang digunakan terdapat beberapa gambar
diantaranya gambar guru, gambar polisi, gambar pilot, gambar petani
dan lain sebagainya.Gambar yang digunakan adalah hasil karya
peneliti sendiri yang dibuat semenarik mungkin. Kegiatan yang
dilakukan pertemuan siklus I, anak anak diberi penjelasan terlebih
dahulu kegi'étan apa yang akan dilakukan dengan buku tersebut.
Peneliti memperlihatkan buku pop up dan mengajak anak bercakap
cakap mengenai buku tersebut. Selanjutnya, peheliti menjelaskan
kepada anak kegiatan yang akan dilakukan yaitu setiap anak diberikan
tugas ’untuk berbicara mengenai gambar yang ada didalam buku pop
up. Peneliti memberi contoh berbicara sesuai dengan gambar agar
anak-anak dapat memahaminya dengan baik, kemudian anak anak
diberikan kesempatan untuk berbicara mengenai :gambar yang ada
did'ala‘rﬁ 'buku' didepan teman sekelas.Selama ‘ke-g'iﬁatan berlangsung
peneliti 'méngamati dah menquuméntasikan kegiafan. | |

Sétevlah ‘serlres'ai kegiatan, anak anék dikondisikan kembali untuk
melaksénakan keg‘iatan selanjutnya dikegiétan inti.Pada akhir kegiatan
peneliti menglJIang kembali tentang kegiatan yang telah
dilakukan.Pada akhir kegiatan ,tidak lupa guru melakukan evaluasi
untuk mengetahuiv:ke'mamp}uan:ahak.Kemudian pembelajaran ditutup

dengan doa dan salam.
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2) Pertemuan kedua siklus 1

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat, 6 Maret 2020.
Sebelum pembelajaran dimulai, peneliti mempersiapkan alat dan
bahan yang akan digunakan u’htuk kegiatan berbicara menggunakan
buku pop up. Pada pertemuan kedua siklus I ini terdapat materi “>Work
place”(tempét bekerja).Kemudian guru mengulangi sedikit materi
kemarin agar anak-anak tidak lupa.

‘Media buku yang digunakan terdapat ‘beberapa gambar
diantaranya gambar sekolahan, gambar kantor polisi, gambar kantor
pemad’.am kebakaran, gambar sawah dan lain sebagainya.

Kegiatan pertemuan kedua pada siklus I, anak anak diberi
penjelasan terlebih dahulu kegiatan apa yang akan dilakukan dengan
buku tersebut. Peneliti memperlihatkan buku pop‘ up dan mengajak
anak bér'c‘akap cakap mengenai buku tersebut.-Kégjia'tan' selanjutnya
gﬁru meﬁgucapkan kéiimat Jsgderhéna “’Where' fhé'policé work?”’ ialu
siswa ménjéwab ‘V’The police Workplacé i§ a police station’’. Setelah
selesai kegiatan, anak ahak dikondisikan kémbali untuk melaksanakan
kegiatan sélanj'utnya.SeteIah itu pada akhir Kkegiatan peneliti
mengulang kembali tentang kegriatan yang telah dilakukan agar anak-
anak dapat memaﬁéminya. Tidak ’Iupa guru melakukan evaluasi untuk
mengetahui kemampuan anak dan pembelajaran diakhiri dengan doa

dan salam.
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Observasi Tindakan siklus |

Menurut Zainal Arifin observasi adalah suatu proses pengamatan dan
catatan secara sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai berbagai
fenomena, baik dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.*®

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.
Observasi dilakéanakan dengan menggunakan pedoman observasi berupa
lembar instrument yang telah dipersiapkan sebagai upaya untuk
mengetahui proses kemampuan pemahaman materi pada anak melalui
media pop up. i

Berdas‘_arkan hasil dari proses pembelajaran pada pertemuan pertama
dan kedua pada siklus 1, diperoleh gambaran tentang“ pemahaman anak
dengan kriteria berapa anak yang berkriteria baik, berapa anak yang
berkriteria kurang baik dan berapa anak yang berkriteria tidak baik.

Adapun hasil dari pemahaman siswa di SD Ma’arif Ponorogo.

45Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Teknik, Prosedur (Bandung:Remaja Rosdakarya,

2013), 153.



1) Observasi Keterampilan Berbicara

Tabel 4.2

Rekapitulasi Hasil Nilai Observasi Siklus |

Pemahaman Pemahaman Skor
Materi She’s a KalimatLengk
No iama Police Officer | .. %P Toul
nak (S-P-0/S-P-K)
P 2 [ 1 [ 3N 1
1, AL v v 4
2. A2 N 6
3. A3 | A 6
4. A4 iz N 6
5. A5 v v 4
6. A6 N N 6
7. A7 \ N 6
8. A8 N N 6
9. A9 \ N 6
10| ALD 1A T -6
o T N  \/ 4
A o | 6
13. | A13 | V 6
14, AA14 N v 4
15. | A15 6
16. [ Al6 6
17. | Al17 v | v 4
18. | A18 2
19. [ A19 2
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20. | A20 | W N 6
21. | A21 N N 4
22. | A22 N N 2
23. | A23 6
24. | A24 6
25. [ A25 \ V- 4
26. | AZ6 N v 2
27. | A27 6
28 | A8 6
29. | A29 6
30. [ A30 — N ‘ 2
3. [ A31 | 6
32. | A32 6
33. | A33 v v 6
34. | A4 \ N 6
.35. |- A35 | v o e R

Jumlah Nilai | 21 [~ 9 5121 9 5 174
Keseluruhan NS i
Presentase | 0,6-| 25,7 14,2| 0,6 | 25,7 14,2 34,8
(%)
‘Sumber data: diolah -

Berdasarkan hasil pemahaman anak pada siklus | yang terdapat
pada tabel 4.2, dikéfahui bahwa terdapat 21 anak atau 6 % dari jumlah
anak yang me-rﬁentjﬁi'kritérvi'a bvaivk,' 9 énak atau 25;7 % dari jJumlah
anak memenubhi kriteria kurang baik, dan 5 anak atau 14,2 % dari

jumlah anak yang memenubhi kriteria tidak baik.
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Pada pemahaman menggunakan kalimat lengkap jelas
diperoleh data terdapat 21 anak atau 6 %, dari jumlah anak telah
memenuhi Kkriteria baik, 9 atau 25,7 % dari jumlah anak yang
memenuhi kriteria kurang baik,} 5atau 14, 2 % dari jumlah anak yang
memenuhi kriteria tidak baik.

Berdésarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa masih banyak
anak-anak yang belum memenuhi kriteria baik pemahaman materi.
Rata-rata pemahaman materi anak melalui media gdmbar pada siklus |
34,8 %. i
Nilai Hasil Tes

Tes adalah seperangkat pertanyaan yang te‘lah disusun sesuai
dengan mata pelajaran yang diaplikasikan.Tes ‘digunakan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa sebagai: hasil dari kegiatan
beléja‘r'vméngajar.Tes yang digunakan dalam ‘peﬁeiiﬁah ini adalah tes
hasil belajér yang mengarah‘ padavpemahaman."Adépun hrasil tes unfuk

mengetahui nilai evaluasi pada siklus I. Nilai sebagaimana berikut:



Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Nilai Evaluasi Siklus |

o Keterangan

No Kode Jumlah Nilai — Tidak
Tuntas

1. Al 63 X
2. A2 72 v
3. A3 81 v
. AL~ 72 v
5. A5 63 x
6. A6 72 v
7. A7 90 v
8. A8 63 v
9. ‘ A9 72 V
10. A0 81 N
11. ALl 63 X
12. AL2 72 v
13. Al3 90
4. | Ald 63 . Ix
15. Al5 81 v
16. | Al6 2o v
17. ATT 63 x
18. Al8 72 N
19. A19 63 | x
20. A20 72 N
21. A21 72 N
2. “A22 72 v
23. A23 63 N
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24, A24 72
25. A25 81
26. A26 63
27. A27 72
28. A28 72
29. A29 90
30. A30~ 63
31. A3l 72
32. ; A32 81
33. “A33 63
34. A34 72
35. “A35 63

Jumlah'Nilai 2511

Keseluruhan

Rata rata 71,7

Ketuntasan Klasikal 71,4 %

Sumber: data diolah
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Berdasarkan tabel diatas siswa yang sudah mencapai

ketuntasan ada 25 siswa dan yang belum tuntas ada 10 siswa.Jumlah

nilai keseluruhan yang diperoleh pada nilai evaluasi siklus | sebanyak

2551. Nilai rata-rata yang diperoleh -sebanyak 71,7 dan ketuntasan

Klasikal sebésar'71,4 %. Aftinya hasil belajar pada siklus | sudah

mendapatkan nilai yang maksimal. | _



Tabel 4.4

PerbandinganNilai Observasi antara Pra Siklus dan Siklus I

No. Aspek Prasiklus | Siklus I | Kenaikan

1. Jumlah Nilai 88 174 86
Keseluruhan

2. Presentase (%) 25,14% | 34,8% 9,66 %

Sumber: data diolah

d. Refleksi
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Refleksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah evaluasi

terhadap proses pembelajaran pada siklus 1. Kegiatan selanjutnya

digunakan sebagai pijakan dalam melakukan kegiatan pada siklus

I1.Peneliti menganalisis hal hal yang menjadi masalah'atau kendala pada

pelaksanaan tindakan siklus .

yang dihadapi pada pembelajaran siklus 1, antara lain:

Berdasarkan pengamatan dananalisis mengenai beberapa masalah

a.  Guru harus dapat mengatur waktu dengan baik, sehingga pembelajaran

tidak mengalami: keterlambatan waktu dan dapat belajar sesuai dengan

rencana pelaksanaan pembelajaran.

b. Pendampingan padé peserta'didik saat mengerjakan lembar kerja harus

lebih diintensifkan.
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c. Guru memotivasi dengan beragam rangsangan yang lebih bervariatif
kepada peserta didik agar lebih terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

d. Guru harus mampu membaca bermasalahan yang terjadi oleh peserta
didik, sehingga dapat memberikan upaya perbaikan dan pembelajaran
akan berjalah lebih baik lagi. Hal ini bertujuan agar peserta didik saat
melaksanakan pembelajaran siklus Il bisa lebih memahami maksud
dan tujuan serta bagaimana berbicara dalam berbéhasa inggris yang
baik dan benar. i

3. Tindakan Siklus I
Perencanaan siklus Il merupakan hasil tindak lanjut dari upaya perbaikan
selama proses kegiatan pada siklus I. kegiatan perencanéan pada siklus Il
terdiri dari kegiatan berikut:
a. Pefen‘c'éhéan tindakan siklus 11 N
Pada 't'ahap ini, rpe'ne‘liti' ményiapkan "keprerluanr yang akan
digunakan urntlvjk fnéhUnjang kegiatan pehelifian yang dilakukan pada
siklus 1I. Peneliti menyiapkan rencana perdngkat pembelajaran (RPP)
dengan menyesUaikan materi dan media yang akan digunakan. Media
yang digunakan berupa buku yang Qidal_amnya terdapat lipatan gambaran
yang dipotong dan fﬁu‘ncul rhenﬁbéntuk gambar tiga dimensi ketika
halamannya dibuka, aspek-aspek penilaian yang meliputi pemahaman

materi, pemahaman kalimat lengkap, kemudian menyiapkan kelengkapan



65

peralatan berupa kamera untuk mendokumentasikan Kkegiatan
pembelajaran dan menyiapkan lembar catatan lapangan untuk memperoleh
data secara objektif yang tidak terekam melalui lembar observasi.

b. Pelaksanaan tindakan siklus I1

Pelaksanaan tindakan siklus Il masih dilakukan pada kegiatan awal
proses pembelaj-aran. Sebelum dilaksanakan kegiatan pembelajaran, siswa
duduk  ditempat  duduknya  masing-masing dan  dilanjutkan
berdoa.Selanjutnya anak-anak diajak bercakap-cakap m‘engenai tema pada
hari itu, kemudian menjelaskan kegiatanyaitu pemahaman materi melalui
media bu’_ku pop up yang telah dibuat peneliti sebelumnya.Tidak lupa
peneliti memberi motivasi supaya anak anak menjadi “Iebih bersemangat
dalam mengikuti kegiatan berbicara dengan buku pop-ljp.

Kemudian, peneliti memperlihatkan tiga buah :buku tiga dimensi
kepada ahék' yang didalamnya terdapat berbagai mavc‘a-mﬁgamba'r dan anak
diberi tugas uhtuk menebak' gambar fersebut.Sebégéi stimﬁlasi, penéliti
terlebih dahrullvj rﬁerﬁberi contoh bagaimarnavmempelajarai materi agar
anak-anak dapat memahamainya secara cepat ‘sesuai dengan gambar yang
disediakan. Pelaksanaan kegiatén pembelajaran siklus Il dilaksanakan
sebanyak dua kali pertemuan diman.a peneliti menyiapkan rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP). |
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1) Pertemuan pertama siklus Il (Kamis, 4 Juni 2020)

Pertemuan pertama siklus 1l dilaksanakan pada hari Kamis, 4
Juni 2020.Antara pertemuan pertama siklus I memiliki jarak yang
cukup panjang dikarenakan adanya Covid-19 dan terpaksa
pembelajaran dialihkan melalui via onine.Sebelum pembelajaran
dimulai, pen'éliti mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan
untuk kegiatan berbicara menggunakan buku pop up. Pada pertemuan
pertama siklus Il ini terdapat materi Point to the‘ picture and says,
“Look! How many students are there?’’.Responds,; “’Right. They are
having a break’’. Points to Nurul and asks, “'Who is this?’’. Responds,
“Right. Nurul is eating some cookies.’’. Does the same procedure for
Meilin, Tigar, Made, Seta, Johan and Dona. (Meilih is dringking some
water, Tigar and Made are playing basketball, Séta and Johan are
éhdttihé, 'Do'na is reading a magazine). Pointsvio- Tigor and Made'’s
Jersey and';vays. "Tigér i’s-Wearihg jersey num’berr fifty ﬁve and Méde
is Wearihg Vjervseryr humber seventy six.r Répeat after me, Fifty five,
Seventyrsix.

Media buku yang ‘digunakan terdapat beberapa gambar
diantaranya gambar bermain bola basket, gambar menangkap bola ,
gambar'membacav:bu'ku, ga}mbér memakan kue dan lain sebagainya.
Gambar yang digunakan adalah hasil karya peneliti sendiri yang

dibuat semenarik mungkin. Kegiatan belajar pertemuan siklus I,
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anak-anak diberi penjelasan terlebih dahulu kegiatan apa yang akan
dilakukan dengan buku tersebut.Peneliti memperlihatkan buku pop- up
dan mengajak anak bercakap-cakap mengenai buku tersebut.
Selanjutnya, peneliti menjelaskan kepada anak kegiatan yang akan
dilakukan yaitu memahami materi secara cepat. Selama kegiatan
berlangsung'peneliti mengamati dan mendokumentasikan kegiatan.
Setelah selesai kegiatan, anak-anak dikondisikan kembali

untuk melaksanakan kegiatan selanjutnya dikegiatén inti.Pada akhir
kegiatan peneliti mengulang kembali tentang kegiatan yang telah
dilakukan. Pada akhir kegiatan tidak lupa guru melakukan evaluasi
untuk mengetahui kemampuan anak.Kemudian pembelajaran ditutup
dengan doa dan salam.
Pertemuan kedua siklus Il (Jumat, 5 Juni 2020) |

"Péftemuan kedua siklus I dilaksanakan pvadaﬁha'ri Jumat, 5 Juni
2020.Se'beiUm pembeléjar’an‘ dimUIéi, peneliti mverrrlpersiarpkan alat dan
bahan yarng‘ akéh Vd'igunakan untuk kegriatén berbicara menggunakan
buku pdp up. Pada pertemuan pertama s‘iklus Il ini terdapat materi
“Activies that are beingéarried out’’ (kegiatan yang sedang
dilakukarn).Kremudianr guru mengulangi sedikit materi kemarin agar

anak anak tidak Iupa. '
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Media buku yang digunakan terdapat beberapa gambar
diantaranya gambar makan, gambar bermain, gambar angka , gambar
membersihkan kelas dan lain sebagainya.

Kegiatan berbicara pertémuan kedua pada siklus Il, anak-anak
diberi penjelasan terlebih dahulu kegiatan apa yang akan dilakukan
dengan buk'u tersebut. Peneliti memperlihatkan buku pop-up dan
mengajak anak bercakap cakap mengenai buku tersebut. Kegiatan
selanjutnya guru mengucapkan  kalimat sederhaﬁa “What is tina
doing?’’ lalu siswa menjawab “‘She is reading a magazine’’.

'_ Kegiatan selanjutnya setiap anak diberikan tugas untuk
memahami gambar yang ada didalam buku pop up. Setelah selesai
kegiatan, anak anak dikondisikan kembali untuk melaksanakan
kegiatan selanjutnya.Setelah itu pada akhir | kegiatan peneliti
mehguléhg kembali tentang kegiatan yang telah vdiiakukan'. Tidak lupa
guru .melakukan evallrjasi-Un,tuk'r.nengetahui"kerﬁampuran anak dan
pembelajérén dviakrh'iri dengan doa dan sarlarrvl.

Observésitindakan siklus I1
Menurut = Zainal Arifin observasi adalah suatu proses

pengamatan dan catatan secara sistematis, logis, objektif dan rasional
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mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi buatan untuk
mencapai tujuan tertentu.*®

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.
Observasi dilaksanakan denga'n menggunakan pedoman observasi
berupa lembar instrument yang telah dipersiapkan sebagai upaya untuk
mengetahui broses pemahaman anak melalui media pop-up.

Berdasarkan hasil dari proses pembelajaran pada pertemuan
pertama dan kedua pada siklus 11, diperoleh gambaran tentang hasil
pemahaman anak dengan kriteria berapa anak yang berkriteria baik,
berapa anak yang berkriteria kurang baik dan berapa anak yang
berkriteria tidak baik. Adapun hasil dari pemaha‘man siswa di SD

Ma’arif Ponorogo.

1. Observasi Pemahaman Siswa

Tabel 4_.5

‘Rekapitulasi Hasil Nilai Observasi Siklus 11

No. Nama | Pemahaman | Pemahaman | Skor
Anak Materi Menggunaka | Total

Activies that n Kalimat

are . Lengkap (S-

beingcarried | P-O/S-P-K)

out

| e 432 | A-] 342 1

L] AL | [ A N 4

46Zainal Arifin,”’ Evaluasi Pembelajaran Prinsip’’, Teknik, Prosedur (Bandung:Remaja Rosdakarya,

2013), 153.
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A2

A3

A4

A5

A6

A7
A8

A9

Al0

All

A12
Al3
Al4
Al5
Al6

ALT

“Al8

SA19
A20
A21

A22
A23
A24
A25
A26

10.
11,

13,
14,

15,

16.

- A7,

18. -

19.

20.

21.

22.

23,

24: :

25.

26.




27. | A27 6
28. | A28 6
29. | A29 6
30. | A30 \ N 4
3L | A3l | 6
32. | A32 6
33. | A3 v v 4
34. | A34 | N \ 6
35. | A35 v y z

Jumlah Nilai | 2 | 12 A 186

Keseluruhan 3 2 ‘

Presentase (%) | 65, 34,2 62, 31,4 53,1

7 8

Sumber: Data diolah
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Berdasarkan hasil pemahaman anak pada siklus 11 yang

terdapat pada tabel 4.5, diketahui bahwa dalampemahaman anak

terdapaf 23 anak atau 65,7 % dari jumlah anak yang' memenuhi Kriteria

baik, 12 anak atau 34,2% dari jumlah anak memenuhi kriteria kurang

baik, dan 0 anak atau 0% dari jumlah anak yang memenuhi Kriteria

tidak baik.

Pemahaman Menggunakan Kalimat Lehgkap (S-P-O/S-P-

K)diperoleh data bahwa' 22 anak atau 62,8% dari jumlah anak yang

memenuhi kriteriai:baik, 11 dari 31,4% dari jumlah anak memenuhi

kriteria kurang baik, dan 0 anak atau 0% dari jumlah anak yang

memenuhi kriteria tidak baik.
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Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa sudah banyak
anak yang memenuhi Kkriteria baik dalam keterampilan berbicara. Rata
rata kemampuan berbicara anak melalui media gambar pada siklus II
sebanyak53,1%. Dengan demikian dapat diartikan bahwa pemahaman
siswa sudah baik dan menjadi bukti bahwa meningkatnya pemahaman
siswa sudah 'éda peningkatan.

2) Nilai Hasil Tes
‘Tes adalah seperangkat pertanyaan yang télah disusun sesuai
dengan mata pelajaran yang diaplikasikan.Tes digunakan untuk
menge’tahui sejauh mana pemahaman siswa sebagai hasil dari kegiatan
belajar mengajar.Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
hasil belajar yang mengarah pada pemahaman.Adapun hasil tes untuk
mengetahui nilai evaluasi pada siklus 1. Nilai sebag‘aimana berikut:
= Tabel 46

~ Rekapitulasi Hasil Nilai Evaluasi Siklus 11

No. Kode Jumlah Nilai Keterangan

Tuntas Tidak Tuntas
1. Al 81, N

\/
3 0F By 14 Lo 0F ¢
\/
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90

72

90

81

72

81

90

72

90

72

81

b

90

72

90

12

81

72

72

81

A5

A6

A7

A8

A9

AL0

All

Al2

Al3

Al4

Al5

Al6

Al7

Al8

ALY

A20

A21

A22

A23

A24

A25

10.

.
12

13.

14,

15.

16. |

17.

18,
19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.




26. A26 81 N
27. A27 72 N
28. A28 72 N
29. A29 90 N
30. A30 81 v\
31 A31 72 N
32. | A32 81 \
3 | A®% 90 V
3. | A34 72 V
35. | A35 81 v
Jumlah Nilai 2700

Keseluruhan

Rata rata ifarls
Ketuntasan 100 %
- Klasikal

Sumber: data diolah
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: Berd,asarrkan tabel diatas adapun p,ero,lehah nilai rata-ratanya

sebesar_??,l dengan ketuntasan Klasikal 100%. Artinya hasil belajar

mengalami kenaikan jika dibandingkan data hasil belajar pada pra

siklus dan siklus I. Hasil dari keseluruhan siklus I dan siklus Il sebagai

berikut:



Tabel 4.7

Perbandingan Nilai Observasi Kenaikan Siklus I dan

Siklus 11
No. Aspek Siklus | Siklus Il | Kenaik
an
1. Ju‘mlah Nilai | 174 186 12
| Keseluruhan
2. | Presentase 348%  [531% |183%

Sumber: data diolah

diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.8

Hasil nilai evaluasi dari keseluruhan siklus | dan siklus 11

Perbandingan Nilai Evaluasi Kenaikan Siklus I dan Siklus 11

' No. . | Aspek | Siklus I‘ Siklus Il | Kenaikan
1. Jumlah Nilai V. 2511 2700 189
Keseluruhan
2.  Rata rata 717 77.1 5,4
3. Ketunfasan 71,4'% 100 % 28,6 %
Klasikal i

Sumber: data diolah
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d. Refleksi

Berdasarkan hasil evaluasi seluruh kegiatan pemahaman dengan
media buku pop-upsudah  mendapatkan hasil yang  sangat
memuaskan.Anak-anak  mengikuti  kegiatan = pembelajaran  untuk
mengetahui sebérapa pemahaman materi dan pemahaman menggunakan
kalimat lengkap (S-P-O/S-P-K)yang mereka dapat dengan media buku
pop-up dari awal sampai akhir dengan penuh antusias dan semangat.Anak-
anak juga menyampaikan keinginannya untuk kembali melakukan
kegiatan '. pembelajaran dengan media pop-updipertemuan
selanjutnya.Namun masih ada beberapa anak yang “belum memenuhi
ketuntasan minimal.

Pada saat perbaikan di siklus Il, peningkatan :pemahaman siswa
dengan rﬁedié buku pop-upmengalami peningkatan )-/'ahgfsangat' signifikan
dan Vsudah' rrrn'encapai tvivngkat _keb'e.rhasilan yang 7' ditetépkan. Hésil
pengamatanvp(‘adaA sirklus I menunjukkah ‘bahwa hasil peningkatan
pemahamah pada anak yang maSuk Kriteria béik telah mencapai 53,1 %
(Tabel 4.7) sehingg'a kegiatan p‘emahaman dengan menggunakan media

pop up dihentikan.r
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C. Proses Analisis Data Per-Siklus
1. Siklus |

Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada tahap siklus |
menunjukkan bahwa pemahaman siSWa menggunakan media pop-uptelah
mencapai 34,8% (Tabel 4.2), hal tersebut sudah mencapai ketuntasan
minimal. Guru telah‘ melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sudah dibuat. Dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) terdapat beberapa tahapah antara lain tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan refleksi. Berdasarkan
data yang did’apat terjadi peningkatan pemahaman siswa pada siklus | yang
terdapat pada tabel 4.2, diketahui bahwa dalam kelancaran berbicara terdapat
21 anak atau 6 % dari jumlah anak yang memenuhi kriteria baik, 9 anak atau
25,7 % dari jumlah anak memenuhi kriteria kurang baik, dah 5 anak atau 14,2
% dari jumlah én'ék yang memenuhi kriteria tidak baik. -

Pémahamén’ mengguvrr\akan‘ g kal'ir.nat Iengkab 7'(S-P-b/S-P-K)a.nak
menggunakan kélir-nat-lehgkap diperoleh data baﬁwa 21 anak atau 6 % dari
jumlah anak yéng memenuhi kriter_ia baik, 9 daﬁ 25,7 % dari jumlah anak
memenuhi Kriteria kurahg baik, dan 5 anak atau 14,2 % dari jumlah anak yang
memenuhi kriteria tidak baik.

Berdasarkan uraiar; diatas dapaf diketahui bahwa masih banyak anak

anak yang belum memenubhi kriteria baik dalam pemahaman materi. Rata rata



keterampilan berbicara anak melalui media gambar pada siklus | sebesar

73,71%.

Tabel 4.9

PerbandinganNilai Observasi antara Pra Siklus dan Siklus |

No. Aspek Pra siklus S.iklus I | Kenaikan

3. Jﬁmlah Nilai 88 174 86
Keseluruhan

4. Presentase (%) 25,14% | 34,8% | 9,66 %

Sumber: data diolah

2. Siklus Il

78

Hasil pengamatan yang telah dilakukan padal tahap siklus Il

menunjukkan 'bahwa pemahaman siswa menggunakan fnedia pop-uptelah

mencapai 53,1 % (Tabel 4.5), guru telah melakukan kegiatan pembelajaran

sesuai d'en"gar‘l‘ rencana pelaksanaan pembelajaran"(RPP) yéng sudah dibuat.

Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) terdapat beberapa tahapan

antara laintahap perencanaan, tahap pelaksanaan, observasi dan refleksi.

Berdasarkan hasil pemahaman siswa pada siklus Il yang terdapat pada

tabel 4.5, diketahui: bahwa dalam te‘rdapat 23 anak atau 65,7 % dari jumlah

anak yang memenuhi kriteria baik, 12 anak atau 34,2% dari jumlah anak

memenuhi Kriteria kurang baik, dan O. ahak atau 0% dari jumlah anak yang

memenuhi kriteria tidak baik.
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Pemahaman menggunakan kalimat lengkap (S-P-O/S-P-K) pada anak
diperoleh data bahwa 22 anak atau 62,8% dari jumlah anak yang memenubhi
Kriteria baik, 11 dari 31,4% dari jumlah anak memenuhi kriteria kurang baik,
dan 0 anak atau 0% dari jumlah-anak yéng memenuhi kriteria tidak baik.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa sudah banyak anak
yang memenuhi kriferia baik dalam pemahaman siswa.Rata-rata pemahaman
menggunakan kalimat lengkap (S-P-O/S-P-K) anak melalui media gambar
pada siklus Il sebanyak77.1 %.Dengan demikian dapaf diartikan bahwa
pemahaman anak sudah baik dan menjadi bukti bahwa meningkatnya
pemahaman ahak sudah ada peningkatan.

Berdasarkan hasil pemahaman anak pada siklus | yang terdapat pada
tabel 4.2, diketahui bahwa terdapat 21 anak atau 6 % dari‘jumlah anak yang
memenuhi kriteria baik, 9 anak atau 25,7 % dari jumléh anak memenuhi
kriteria kurang ‘b'a‘ik,'dan 5 anak atau 14,2 % dari jumlahv ahak yang memenuhi
Kriteria tidak baik.Pada perﬁahaman'ménggunakan"'kalrimat iengkap jélas
diperoleh data térdépaf 7271'anak atau 6 %, darirjurvnlah anak telah memenuhi
Kriteria baik, 9'atau 25,7 ‘% dari jumlah anak yang memenuhi kriteria kurang
baik, 5 atau 14, 2 % dari jumlah anak yang memenuhi kriteria tidak baik.

Berdasarkan uraian diatas dapatmdike_tahui bahwa masih banyak anak-
anak yang belum meméhu‘hi kriferié baik pemahaman materi. Rata-rata

pemahaman materi anak melalui media gambar pada siklus | 34,8 %
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Tabel 4.10

Perbandingan Nilai Evaluasi Kenaikan Siklus | dan Siklus 11

No. Aspek Siklus I | Siklus Il | Kenaikan

1. Jumlah Nilai 2511 2700 189

Keseluruhan

2. Rata rata 714 771 54

3. Ketuntasan 71,4 % 100 % 28,6 %
Klasikal

Sumber: data diolah ‘
D. Pembahasan

Berdasarkan hasil pemahaman anak pada pra-siklus yang terdapat pada tabel
11 dari semua jumlah siswa di SD Ma’arif Ponorogo befjumlah 35 siswa,
diketahui bahwa dalam Pemahaman materiGoing To Shoppihg belum ada anak
yang memenuhi kriteria baik atau 0 %, 19 anak atau 54,2 % dari jumiah anak
memenuhi kriteria kura@ng baik, dan 35 anak ét.au 1% dari"jumlah anak memenbuhi
kriteria tidak baik.

Berdasarkan ufaian diatas dap}at di_ketahui bahwé masih banyak anak yang
belum memenubhi kriferia' baik dalarﬁ pemahaman materi. Rata-rata anak
pemahaman materi melalui media gambar pada pra-siklus mendapat 25,14 %.
Dengan demikian perlu diadakan tindakah untuk meningkatkan pemahaman

siswa.
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Berdasarkan tabel 4.3 siswa yang sudah mencapai ketuntasan ada 25 siswa
dan yang belum tuntas ada 10 siswa.Jumlah nilai keseluruhan yang diperoleh
pada nilai evaluasi siklus | sebanyak 2551. Nilai rata-rata yang diperoleh
sebanyak 71,7 dan ketuntasan Kklasikal sebésar 71,4 %. Artinya hasil belajar pada
siklus | sudah mendapatkan nilai yang maksimal.

Berdasarkan hasil pémahaman anak pada siklus Il yang terdapat pada tabel
4.5, diketahui bahwa dalampemahaman anak terdapat 23 anak atau 65,7 % dari
jumlah anak yang memenuhi kriteria baik, 12 anak atau 34,2% dari jumlah anak
memenuhi kriteria kurang baik, dan O anak atau 0% dari jumlah anak yang
memenuhi kriteria tidak baik.

Pemahaman Menggunakan Kalimat Lengkap (S-P-O/S-P-K)diperoleh data
bahwa 22 anak atau 62,8% dari jumlah anak yang memenuhi kriteria baik, 11 dari
31,4% dari jumlah anak memenuhi kriteria kurang baik, dan 0‘ anak atau 0% dari
jumlah anak yang 'rvn'e‘me'nuhi kriteria tidak baik. - -

Berdasarkan .uraién diatas dabat' d’iketahvu.i bahwa sudvahr banyék anak yéng
memenuhi Kriteria baik daiérh keterampilan berbicéra. Rata rata kemampuan
berbicara anak mélalui media gambar pada |siklus H sebanyak53,1%. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa pemahdman siswa sudah baik dan menjadi bukti
bahwa meningkatnya pemahaman siswa sudah ada peningkatan.

Berdasarkan tabel 4.6 adaﬁun peroléhah nilai rata-ratanya sebesar 77,1 dengan
ketuntasan klasikal 100%. Artinya hasil belajar mengalami kenaikan jika

dibandingkan data hasil belajar pada pra siklus dan siklus I.
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Diagram 4.11

Perbandingan Nilai Observasi Pra Siklus dan Siklus |

presentase

jumlah nilai

0
pra siklussiklus 1kenaikan

Nilai )l/ang diperoleh pada pra siklus sebesar 88, pada siklus I nilai
yang diperoleh sebesar 174, artinya nilai dari pra s:’iklus ke siklus 1

mengalami kenaikan yang cukup pesat yaitu sebesar 86. Presentase pada pra

siklus sebesar 2514 % dan pada siklus | sebesar 34,8 % _presentase
oA kanaikan ssbesar 966 %, S
" ~ Diagram 412
Perbandingan Nilai ‘(Sb's‘ervasxi_ Si_'kl'vlljls I dan Siklus 11

Siklus 1  siklus 2 kenaikan

jumlah nilai
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Perolehan nilai observasi pada siklus | berjumlah 174 dengan perbandingan
186 pada siklus 11.Artinya nilai observasi mencapai kenaikan 12. Presentase pada
siklus I sebesar 34, 8 %, pada siklus 11 sebesar 53,1 %, artinya nilai observasi
nmengalami kenaikan sebesar 183%

‘Ii)iagram 4.13

.\\

Perbandi}n'é‘an Nilai Evaluasi Siklué | dan Siklus 1

B nilai

rata-rata

ketuntasan

siklus 1 siklus 2 kenaikan

Perolehan'nilai evaluasi pada siklus | sebesar 2511 pa'da siklus Il sebesar

2700 n|Ia| evalua3| mengalaml kenalkan sebesar 189 Rata rata perolehan nllal
pada siklus | sebesar 71 7 % dan pada S|klus II sebesar 77 1 %, kenaikan nilai

evaluasi mencapal 286 % artlnya n|Ia| tersebut sudah mencapal ketuntasan

minimal. |

|

Penelltlaj yang telah dlla%ukan sudah menunjukkan hasil yang baik

untuk setiap SIkIusnya, sehmgga dapat dlSlmpquan jlka buku pop-up dapat

meningkatkan pemahaman siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dén pembahasan yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pemahaman melalui. media buku pop-updapat
meningkatkan peméhaman anak kelas TII SD Ma’arif Ponorogo. Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan jumlah nilai observasi pemahaman
anak pada saét pra-siklus sebesar 88, presentase yang diperoleh pada pra-
siklus sebesar‘ 25,14 %. Pada siklus I diperoleh nilai sebesar|174 kenaikan dari
pra-siklus ke '_siklus | sebesar 86, presentase yang diperoleh pada siklus I
sebesar 25, 14 % kenaikannya mencapai 9,66 %.

Nilai observasi dari siklus | ke siklus 11, dengan jurﬁlah nilai observasi
siklus | sebesar 174 dengan jumlah presentase sebahyak 34,8 %, dan
presentése_siklus- Il mencapai 53,1 % , presentase jumlah VkeinaAiKa'n'dairi siklus
| ke siklus 1l sebeSar 18,3 %. Uht'u'k.perbéndingan nilai evaluasi dari siklﬁs I
ke siklus II, nilai dari siklus I sebesar 2511 dan siklus 1l mencapai 2700
artinya dari siklus | ke siklus il mehcapai kenaikén 189. Rata-rata nilai dari
siklus I ke siklus 11 diperbleh siklus I‘sebesar 71,4 % dan siklus Il sebesar 100

%, kenaikan rata-rata men_capai 28,6 %. .
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Pemahaman anak mengalami peningkatan setelah peneliti memberikan
tindakan yang dilakukan melalui beberapa tahapan atau proses, yaitu: 1) guru
memperlihatkan beberapa gambar kepada anak dan menjelaskan apa yang
harus dilakukan dengan gambar tersebut. 2) Anak diberi tugas kemudian
disuruh memahami materi yang sudah diberikan. 3) Guru selalu memberikan
motivasi agar anak; anak menjadi semangat dan antusias dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran.

. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, beberapa saran yaﬁg dapat diberikan
adalah sebaga‘i berikut:
1. BagiguruSD
Bagi guru SD kegiatan pemahaman materi menggu‘nakan media buku
pop-up dapat digunakan sebagai salah satu kegiatan untuk menstimulasi
pem-ahém;a‘n badé anak dan diharapkan guru Iebih. kréatilg rﬁengembangkan
baik bent’uk',méupun Jenis géfﬁbaf supayarmediéﬂyang digunakan lebih
variatif.Selain itu, dalam pelaksanaannya sebaiknya guru memberikan
contoh bagaimana menggunakan media gambar agar hasil yang dicapai
lebih optimal. |
2. Untuk Sekolah

Diharapkan dapat menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan

dalam upaya peningkatan pemahaman anak.
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3. Untuk peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan media buku pop-
up dengan berbagai macam bentuk untuk pembelajaran dikelas.Selain itu,
peneliti diharapkan lebih pandai dalam mengatur media yang digunakan
dan menjelaskannya dengan sedetail mungkin agar peserta didik dapat

memahaminya.
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